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RINGKASAN

Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk
Meningkatkan Motivas dan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V Pokok Bahasan
Energi Panas dan Energi Bunyi di SDN Baratan 01 Jember, Khoirun Nisa’
Akbaria; 120210204003; 2016; 66 halaman; Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Jurusan [Imu Pendidikan Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Jember.

[Imu Pengetahuan Alam adalah suatu pengetahuan yang mempelgjari
ggada aam di muka bumi. Dewasa ini tumbuh kesadaran di dunia pendidikan
bahwa proses belgjar mengajar akan lebih efektif apabila siswa berpartisipasi
secara aktif dalam proses tersebut. Di lapangan masih dijumpai pembelgaran IPA
yang masih berpusat pada guru. Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 7
September 2015 di kelas 1V SDN Baratan 01 Jember menunjukkan bahwa dari 35
siswa hanya 6 siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Rendahnya hasil belgar siswa disebabkan siswa kurang aktif pada saat
pembelgjaran khususnya mata pelgaran IPA. Salah satu aternatif untuk
meningkatkan motivas dan hasil belgar adalah melalui penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) bagaimanakah peningkatan motivasi belgjar siswa kelas
IV SDN Baratan 01 Jember melalui penerapan model kooperatif tipe make a
match pada pokok bahasan energi panas dan energi bunyi?; 2) bagaimanakah
peningkatan hasil belgjar siswa kelas IV SDN Baratan 01 Jember melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pokok bahasan
energi panas dan energi bunyi?. Tujuan yang ingin dicapa dalam pendlitian ini
adalah: 1) untuk meningkatkan motivas belgar siswa kelas IV SDN Baratan 01
Jember melalui penerapan model pembel ajaran kooperatif tipe make a match pada
pokok bahasan energi panas dan energi bunyi, 2) untuk meningkatkan hasil
belgar siswa kelas IV SDN Baratan 01 Jember melalui penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match pokok bahasan energi panas dan

energi bunyi.
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Baratan 01 Jember dimulai pada
tanggal 12 April 2016 sampai 13 Mei 2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Subyek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah
35 orang. Penelitian ini menggunakan dua siklus. Siklus | dilaksanakan 2
pertemuan, pertemuan pertama guru menjelaskan tentang materi energi panas dan
pertemuan kedua guru menjelaskan tentang energi bunyi selanjutnya
melaksanakan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match setelah itu
dibentuklah kelompok kecil untuk melaksanakan parktikum. Pada akhir siklus |
dilaksanakan penilain tes akhir dan pengisisan angket. Pada siklus Il juga
dilaksanakan 2 pertemuan namun materi yang dijelaskan dijadikan satu dan
ditambahkan dengan gambar-gambar, selanjutnya melaksanakan model
pembel gjaran kooperatif tipe make a match dan membentuk kelompok kecil untuk
mel aksanakan praktikum. Pada akhir siklus Il juga dilaksankan penilaian tes akhir
dan pengisan angket. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara, observasi, angket, dokumentasi, dan tes. Angket
digunakan untuk mengukur tingkat motivasi elgar siswa, sedangkan tes
digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa.

Motivas belgar siswa pada siklus | secara klasikal diperoleh skor 85,2
dengan kategori motivasi tinggi, sedangkan pada siklus Il secara klasikal
diperoleh skor 90 dengan kategori motivasi sangat tinggi. Peningkatan juga terjadi
pada hasil belgjar siswa. Skor tes hasil belgar siswa pada siklus | diperoleh
sebesar 64,8 dengan kriteria cukup sedangkan pada siklus llskor hasil belgar
meningkat sebesar 76,1 dengan kriteria baik. Berdasarkan hasil analisis dapat
dissmpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa kelas IV SDN Baratan 01
Jember tahun pelgaran 2015/2016.

Saran yang dapat diberikan yaitu bagi guru, diharapkan model kooperatif
tipe make a match dapat dijadikan pertimbangan varias model pembelgaran
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belgar siswa. Bagi pendliti lain, dapat
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini dijabarkan (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan
penelitian dan (4) manfaat pendlitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh individu secara terencana
dan berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat untuk membentuk siswa
menjadi manusia yang berbudi luhur dan berbudaya, untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut dibutuhkan berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan salah
satunya ilmu pengetahuan alam (1PA).

[Imu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu pengetahuan yang mempel gjari
ggda aam di muka bumi. Dewasa ini tumbuh kesadaran di dunia pendidikan
bahwa proses belgjar mengajar akan lebih efektif apabila siswa berpartisipasi
secara aktif dalam proses tersebut. Namun, masih di jumpa pembelgaran IPA
yang berpusat pada guru. Selama ini guru masih mendominasi proses belgar
mengajar dengan menggunakan metode ceramah dalam pembelgjaran |PA. Proses
pembelgaran IPA di kelas hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk
menghafal suatu informasi sehingga siswa hanya mengingat berbagai informasi
tanpa di tuntut untuk memahami informasi. Inovas pengembangan media
pembelgjaran masih kurang, karena guru hanya menggunakan media papan tulis
serta sumber belgjar berupa buku teks. Hal ini menyebabkan siswa menjadi cepat
bosan dan jenuh sehingga menyebabkan motivasi belgar siswa yang rendah.
Motivas belgjar yang rendah tersebut juga berakibat kepada hasil belgjar siswa
yang rendah pula.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tanggal 8 September
2015 dengan wali kelas IV SDN Baratan 01 Jember diperoleh informasi bahwa
(1) proses pembelgjaran masih sering menggunkan metode ceramah, (2) media
jarang digunakan pada proses belgar menggar (3) siswa cenderung pasif dan

kurang memahami materi yang digarkan (4) jarang dibentuk kelompok kecil
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daam setigp pembelgaran (5) jarang diberikan penghargaan kepada siswa
sehingga motivasi belgar siswa kurang. Dari permasalahan tersebut
mengakibatkan hasil belgjar siswa masih rendah.

Berdasarkan data nilai ulangan harian diketahui bahwa, ketuntasan hasil
belgar siswa kelas IV tergolong rendah. Dari 35 siswa hanya 6 siswa yang
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minima (KKM), sedangkan 29 siswa belum
memenuhi KKM yang ditetapkan. Rendahnya hasil pembelgaran siswa
merupakan dampak dari rendahnya motivasi belgjar siswa dalam mata pelgjaran
IPA. Motivas belgjar adalah segala sesuatu yang dapat menarik peserta didik
atau individu untuk belgar, sehingga tanpa motivas belgjar akan bermuara pada
ketidak berhasilan siswa mencapai tujuan pembelgjaran yang di harapkan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu model
pembelgjaran yang melibatkan keaktifan siswa dalam proses belgar mengagar.
Sadlah satu model pembelgaran yang sesua adalah pembelgjaran kooperatif.
Menurut Igoni (2011:14), pembelgaran kooperatif merupakan strategi belgar
dengan sgumlah siswa sebaga anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam model ini, peneliti menggunakan tipe make a
match, yaitu suatu tipe yang menggunakan kartu sebagai media pembelgjaran.
Kartu ini terdiri dari kartu pertanyaan dan kartu jawaban dengan jumlah yang
disesuaikan jumlah siswa di kelas. Setigp siswa akan mendapatkan satu kartu,
dapat berupa kartu pertanyaan maupun kartu jawaban. Siswa yang mendapatkan
kartu pertanyaan mencari siswa yang mendapatkan kartu jawaban, demikian
sebaliknya. Keunggulan make a match menurut Lie (2010:55) adalah siswa
mencari pasangan sambil belgjar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
yang menyenangkan. Penerapan model kooperatif tipe make a match diharapkan
mampu menumbuhkan motivasi belgar siswa sehingga hasil belgjar siswa akan
lebih efektif dan lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka diadakan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk
Meningkatkan Motivas dan Hasil Belgar Siswa Kelas IV ddam Mata Pelgaran
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IPA Pokok Bahasan Energi Panas dan Energi Bunyi Di SDN Baratan 01 Jember
Tahun Pelgjaran 2015-2016”

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas yaitu:

a. Bagaimanakah peningkatan motivas belgjar siswa kelas IV SDN Baratan 01
melalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Make a Match pada
pokok bahasan energi panas dan energi bunyi ?

b. Bagaimanakah peningkatan hasil belgar siswa kelas IV SDN Baratan 01
melalui penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Make a Match pada

pokok bahasan energi panas dan energi bunyi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masal ah diatas, tujuan penelitian ini yaitu:

a.  Untuk meningkatkan motivasi belgjar siswakelas IV SDN Baratan 01 melalui
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Make a Match pada pokok
bahasn energi panas dan energi bunyi.

b. Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV SDN Baratan 01 melalui
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Make a Match pada poko

bahasan energi panas dan energi bunyi.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, manfaat penelitian sebagai

berikut:

a Bagi siswa, agar termotivas untuk belgar sehingga hasil belgar akan
meningkat.

b. Bagi guru, khususnya guru IPA diharapkan dapat menjadi masukan dalam
melakukan suatu pembelgjaran sehingga motivas dan hasil belgar siswa

semakin meningkat.
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Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini, proses pembelgaran di sekolah
akan meningkat, sehingga motivasi dan hasil belgjar siswa semakin baik serta
kualitas sekolah meningkat.

Bagi pendliti lain, dapat dijadikan referensi dalam penelitian yang sgjenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan teori yang dapat dijadikan dasar serta acuan dalam
penelitian, antara lain: (1) pembelgjaran IPA di SD, (2) model pembelagjaran (3)
model pembelgjaran kooperatif, (4) pembelgaran kooperatif tipe make a match,
(5) materi pembelgaran, (6) motivasi belgar siswa, (7) hasil belgar siswa, (8)
penelitian terdahulu, (9) kerangka berfikir, (10) hipotesis tindakan.

2.1 Pembelajaran | PA di Sekolah Dasar

Belgar adalah suatu perubahan kegiatan reaks terhadap lingkungan
(Hilgard, dalam Susanto, 2013:3). Menurut Gagne (dalam Susanto, 2013:1)
Belgjar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah
perilakunya sebaga akibat pengalaman. Dari pandangan di atas dapat diketahui
bahwa belgar adalah suatu proses perubahan perilaku pada individu, dimana
proses itu terjadi pada saat berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan
perilaku yang terjadi mencakup keterampilan, kecakapan, pengetahuan, dan
pengalaman.

Keberhasilan siswa dalam belgar ditentukan oleh proses belgar dan
mengagjar di sekolah. Dalam proses belgar mengajar, siswa melakukan kegiatan
belgjar dan guru melakukan kegiatan mengagjar. Menurut Subiyanto (dalam
Trianto, 2010:17) mengajar pada hakikatnya tidak lebih dari sekadar menolong
para siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, serta ide dan
apresiasi yang menjurus kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan siswa.
Mengagjar dikatakan berhasil apabila siswa itu dapat mempelgari apa yang
seharusnya dipelgjari, sehingga indikator hasil belgar yang diinginkan dapat
tercapai. Di daam menggar, guru bukan hanya memberikan pengetahuan sgja,
tetapi juga penanaman nilai moral yang kelak akan bermanfaat pada masyarakat.

Guru harus memberikan contoh yang baik kepada siswa agar mereka selain
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memiliki pengetahuan yang cerdas melainkan juga memiliki sikap yang sopan dan
santun karena bimbingan guru di sekolah

Salah satu tugas utama guru adalah menyelenggarakan pembelgjaran.
Pembelgjaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelgarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belgar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto, 2010:17).
Menurut Isoni (2011:14) pembelgjaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik
untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belgar. Guru
menyelenggarakan kegiatan pembelgaran yang sistematis sehingga kegiatan
belgjar dan menggar bisa berlangsung secara kondusif. Pembelgaran yang
kondusif akan menarik minat siswa dalam belgar sehingga hasil belgar siswa
akan meningkat sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gegaa-gegjala alam, lahir, dan berkembang melalui metode
ilmiah seperti observas dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa
ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya (Tianto, 2011:136). Menurut Susanto
(2013:167) Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan prosedur dan
dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu pengetahuan alam (1PA) adalah
suatu pengetahuan yang mempelgari ggaa aam di permukaan bumi yang
diperoleh dari hasil penelitian dan penyelidikan melalui kegiatan observasi dan
eksperimen dengan meggunakan metode ilmiah.

Menurut Susanto (2013:168-169) pada hakikatnya [PA  dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai
produk, proses, dan sikap.

1) IPA sebagai produk
IPA sebagai produk, yaitu kumpulan hasil penelitian yang telah ilmuwan
lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah dikgi sebagai kegiatan
empiris dan kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai produk antara lain: fakta-
fakta, prinsip, hukum, konsep dan teori-teori IPA. Fakta adalah pernyataan-
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pernyataan tentang benda-benda yang benar-benar ada. Konsep adalah suatu
ide yang mempersatukan fakta-fakta IPA. Prinsip adalah generalisas tentang
hubungan di antara konsep-konsep IPA. Hukum adalah prinsip-prinsip yang
sudah diterima meskipun juga bersifat tentatif. Teori adalah kerangka yang
lebih luas dari fakta-fakta, konsep, prinsip yang saling berhubungan.

2.) IPA sebagal proses
IPA sebagai proses, yaitu untuk menggali dan memahami pengetahuan
tentang aam. Adapun proses daam memahami [PA disebut dengan
keterampilan proses sains, seperti mengamati, mengukur, mengklasifikasikan,
dan menyimpulkan.

3.) IPA sebagai sikap
Sikap dalam pembelgaran IPA adalah sikap ilmiah. Menurut Sulistyorini
(dalam Susanto, 2013:169) ada sembilan aspek yang dapat dikembangkan
dalam pembelgaran sains, yaitu: sikap ingin tahu, ingin mendapatkan sesuatu
yang baru, sikap kerja sama, tidak putus asa, tidak berprasangka, mawas diri,
bertanggung jawab, berpikir bebas, dan kedisipilnan diri.

Pembelgaran sains menurut Susanto (2013:170) merupakan pembelgaran
berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap
ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Pembelgjaran IPA lebih menekankan
kepada pengalaman belgar siswa. Pengalaman belgjar melibatkan peran serta
siswa  secara  aktif dalam pembelgaran  misanya  melakukan
percobaan/demonstrasi/permainan. Dalam pembelgaran tersebut siswa dapat
mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah dalam memperoleh
pengetahuan ilmiah tentang alam sekitar, sehingga dengan pembelgaran IPA di
sekolah dasar dapat menumbuhkan sikap ilmiah seperti seorang ilmuwan.

“Adapun tujuan pembelgaran IPA di sekolah dasar dalam Badan
Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006), dimaksudkan untuk:

1) Memperoleh keyaknan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 1PA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 1PA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk mengharga alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan 1PA
sebagal dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP."

2.2 Modd Pembelajaran

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2010:22) model pembelgaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgaran di kelas atau pembelgjaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelgaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Model pembelgaran menurut Trianto
(2011:51) adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagal
pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas atau pembelgjaran dalam
tutorial. Berdasarkan uraian di atas, model pembelgaran adalah kerangka
pembelgjaran yang sistematis sebagai pedoman bagi guru untuk melaksanakan
pembelgaran.

Secara khusus Arends (dalam Trianto 2011:53) menyeleks enam macam
model penggjaran yang sering dan praktis digunakan guru dalam mengajar,
masing-masing adalah: (1) presentasi, (2) penggaran langsung (direct
isntruction), (3) pengagaran konsep, (4) pembelgaran koopratif, (5) pembelgaran
berdasarkan masalah (problem base instruction), dan (6) diskus kelas. Dalam
mengajarkan materi tertentu, tidak ada model pembelgaran yang lebih baik dari
model pembelgjaran lain, sehingga model pembel gjaran harus disesuaikan dengan
materi yang akan digarkan atau dapat di padukan dengan model pembelgaran
lainnya. Menurut Trianto (2011:53), dalam memilih suatu model pembelgaran

harus memiliki pertimbangan-pertimbangan, seperti: (1) materi pelgjaran, (2) jam
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pelgaran, (3) tingkat perekembangan kognitif siswa, (4) lingkungan belgjar, dan
(5) fasilitas penunjang yang tersedia.

Model penggjaran menurut Kardi dan Nur (dalam Trianto 2010:23)
mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau
prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah: (1) rasional teoretis logis yang disusun oleh para
pencipta atau pengembangnya, (2) landsan pemikiran tentang apa dan bagaimana
siswa belgjar (tujuan pembelgaran yang akan dicapai), (3) tingkah laku mengajar
yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, (4)
lingkunga belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran itu dapat tercapai.

2.3 Model Pembelajaran K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif merupakan strategi belgjar dengan sgumlah
siswa sebagal anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda
(Igoni, 2011:14). Menurut Slavin (dalam Hobri, 2009:43), belgar kooperatif
adalah siswa belgar dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen dari segi
gender, etnis, dan kemampuan akademik untuk saling membantu satu sama lain
dalam mencapal tujuan bersama. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran kooperatif adalah suatu pembelgaran yang
terdiri dari kelompok heterogen dan lebih mengutamakan kerjasama kelompok
dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehingga tercapal tujuan pembelgaran
yang diharapkan.

Daam pembelgaran kooperatif, siswa belgar daam kelompok yang
bersifat heterogen baik dalam segi etnis, gender, dan kemampuan akademis. Dari
kemampuan akademis siswa yang rendah, sedang, sampai yang tinggi berkumpul
menjadi satu kelompok sehingga siswa yang memiliki kemampuan akademis
rendah, tidak akan merasa rendah diri karena masing-masing siswa memiliki
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Sebaliknya bagi siswa yang
memiliki kemampuan akademis tinggi tidak akan dirugikan karena akan terbantu
dalam menyel esaikan tugasnya.

Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2010:59) tujuan pembel gjaran kooperatif

mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belgar akademik, penerimaan
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terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Jadi, selain untuk
menyelesaikan suatu konsep yang sulit, model ini juga sangat berguna untuk
melatih kerjasama antar siswa dan membantu teman. Ciri-ciri pembelgaran
kooperatif menurut Igoni (2011:27) adalah: (1) setiap anggota memiliki peran, (2)
terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa, (3) setiap anggota kelompok
bertanggung jawab atas belgarnya dan juga teman-teman sekelompoknya, (4)
guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal
kelompok, dan (5) guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.

Selain memiliki ciri-ciri, pembelgjaran kooperatif juga memiliki unsur
penting. Menurut Johnson & Johnson (dalam Hobri 2009:44-45) terdapat lima
unsur penting dalam belgjar kooperatif, yaitu seperti berikut ini:

(1) Saling ketergantungan yang bersifat positif antarsiswa.
Daam belgar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang
bekerja sama untuk mencapa satu tujuan dan terikat satu sama
lain. Seorang siswa tidak akan sukses kecuali semua anggota
kelompoknya juga sukses. Siswa akan merasa bahwa dirinya
merupakan bagian dari kelompok yang juga mempunyai andil
terhadap suksesnya kelompok.

(2) Interaks antarsiswa yang semakin meningkat.
Belgjar kooperatif akan meningkatkan interaksi antar siswa. Hal
ini terjadi dalam hal seorang siswa akan membantu siswa lain
untuk sukses sebagai anggota kelompok. Saling memberikan
bantuan ini akan berlangsung secara aamiah karena kegagalan
seseorang dalam kelompok mempengaruhi suksenya kelompok.
Untuk mengatasi masalah ini, siswa yang membutuhkan bantuan
akan mendapatkan dari teman sekelompoknya. Interaks yang
terjadi dalam belgjar kooperatif adalah ha tukar menukar ide
mengenal masalah yang sedang dipelgari bersama.

(3) Tanggung jawab Individual
Tanggung jawab individual dalam belgjar kelompok dapat berupa
tanggung jawab siswa dalam ha membantu siswa yang
membutuhkan bantuan dan bahwa siswa tidak dapat hanya
sekedar “membonceng” pada hasil kerja teman sekelompoknya.

(4) Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil.
Daam belgar kooperatif, selain dituntut untuk mempelgjari
materi yang diberikan, seorang siswa juga dituntut untuk belgjar
bagimana berinteraksi dengan siswa lain dadam kelompoknya.
Bagaimana siswa bersikap sebagal anggota kelompok dan
menyampaikan ide dalam kelompok akan menuntut keterampilan
khusus.
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Belgar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa proses kelompok.
Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok mediskusikan
bagamana mereka akan mencapal tujuan dengan bak dan
membuat hubungan kerja yang baik.

2.3.1 Langkah-Langkah Model Pembelgjaran Kooperatif
Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2010:66-67) terdapat enam langkah
tahapan dalam model pembel gjaran kooperatif.
Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran K ooperatif

Fase Tingkah Laku Guru

Fase-1 Guru menyampai kan semua tujuan
Menyampai kan tujuan dan memotivasi pelajaran yang ingin dicapal pada pelajaran

siswa tersebut dan memotivasi siswa belgjar

Fase2 Guru menygjikan informasi kepada siswa

Menyajikan informasi

Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok kooperatif

Fase-4
Membimbing kelompok bekerja dan
belgjar

Fase-5
Evaluasi

Fase-6
Memberikan penghargaan

dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belgjar dan
membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efisien.

Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas mereka.

Guru mengevaluasi hasil belgjar tentang
materi yang telah dipelgari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Guru mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belgjar individu
dan kelompok.

2.3.2 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelgjaran Kooperatif
Menurut Hill & Hill (dalam Hobri, 2009:46) pembelajaran kooperatif
mempunyai beberapa kel ebihan diantaranya.

(1) Meningkatkan prestasi siswa
(2) Memperdalam pemahaman siswa

(3) Menyenangkan siswa

(4) Mengembangkan sikap kepemimpinan
(5 Mengembangkan sikap positif siswa
(6) Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri
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(7) Membuat belgjar secarainklusif
(8) Mengembangkan rasa saling memiliki

(9) Mengembangkan keterampilan untuk masa depan.

Kelemahan pembel gjaran kooperatif menurut Dees (dalam Hobri 2009:50)

(1) Membutuhkan wajtu yang lama bagi siswa, sehingga sulit mencapai target
kurikulum

(2) Membutuhkan waktu yang lama untuk guru sehingga kebanyakan guru tidak
mau menggunakan strategi belgar kooperatif

(3 Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
mel akukan atau menggunaka strategi belgjar kooperatif

(4) Menuntut sifat tertentu dari siswa misalnya sifat suka bekerja sama.
Meskipun pembelgjaran kooperatif memiliki beberapa kelemahan, namun

masih dapat di atasi atau diminimalkan. Penggunaan waktu yang lama dapat di

atasi dengan menyediakan LKS sehingga siswa dapat belgjar secara efektif dan

efisien.

2.3.3 Macam-Macam Model Pembelgjaran Kooperatif

Ada bermacam-macam model pembelgaran kooperatif yang dapat
digunakan guru dalam mengajar. Masing-masing model pembelgaran kooperatif
tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan. Guru bisa memilih dan memodifikasi
model pembelgjaran yang akan di sampaikan kepada siswa. Menurut Lie
(2002:55-72) terdapat beberapa macam model pembelgjaran kooperatif antaralain
sebagai berikut.
(1) Mencari pasangan (Make a match)
(2) Bertukar Pasangan
(3) Berpikir-Berpasangan-Berempat (Think-Pair-Share)
(4) Berkirim Salam dan Soal
(5 KepalaBernomor (Numbered Heads)
(6) KepaaBernomor Terstruktur
(7) DuaTinggal DuaTamu (Two Say Two Stray)
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(8) Keliling Kelompok
(99 Kancing Gemerincing
(10)Keliling Kelas
(11) Lingkaran Kecil Lingkaran Besar (Inside-Outside Circle)
(12) Tari Bambu
(13) Jigsaw
(14) Bercerita Berpasangan (Paired Sorytelling).
Berdasarkan keterangan di atas, maka peneliti memilih salah satu model
pembelgjaran kooperatif yaitu tipe make a match untuk meningkatkan motivasi

dan hasil belgar siswa.

2.4 Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Tipe make a match atau mencari pasangan dikembangkan oleh Lorna
Curran (1994). Tipe make a match ini adalah suatu tipe yang menggunakan kartu
sebagal media pembelgaran. Kartu ini terdiri dari kartu pertanyaan dan kartu
jawaban dengan jumlah yang disesuaikan jumlah siswa di kelas. Setiap siswa akan
mendapatkan satu kartu, dapat berupa kartu pertanyaan maupun kartu jawaban
Siswa yang mendapatkan kartu pertanyaan mencari siswa yang mendapatkan
kartu jawaban, demikian sebaliknya. Model ini sangat menarik dan
menyenangkan karena pembelgaran dikemas dalam bentuk permainan.

Menurut Lie (2010:55) sadah satu keunggulan tipe ini adadah siswa
mencari pasangan sambil belgar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
yang menyenangkan. Tipe ini bisa digunakan dalam semua mata pelgjaran dan
untuk semuatingkatan usia anak didik

Menurut Huda (2014:252) sintaks model pembelgaran make a match
adalah sebagai berikut:

(1) “Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa
untuk mempelgjari materi di rumah.

(2) Siswa di bagi ke dalam 2 kelompok, misanya kelompok A dan
kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan

(3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan
kartu jawaban kepada kelompok B
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(4) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang di pegang dengan kartu
kelompok lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan
maksimum waktu yang ia berikan kepada mereka.

(5) Guru memninta semua anggota kelompok A untuk mencari
pasangannya di kelompok B. Jika mereka sudah menemukan
pasangannya masing-masing, guru meminta mereka melaporkan
diri kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah
dipersiapkan.

(6) Jka waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu
sudah habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta
untuk berkumpul tersendiri.

(7) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain
dan siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan
memberikan tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak.

(8 Terakhir, guru memberikan konfirmas tentang kebenaran dan
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan Yyang
memberikan presentasi.

(9) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai
seluruh pasangan melakukan presentasi.”

24.1 Langkah-Langkah Pembelgjaran Kooperatif Tipe Make a Match
Pada pembelgjaran IPA SD pokok bahasan energi panas dan energi bunyi,
penerapan model kooperatif tipe make a match dapat ditunjukkan pada tabel di
bawah ini.
Tabel 2.2 langkah-langkah pembelgjaran kooperatif tipe make a match

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Langkah 1: Guru menyampaikan tujuan Siswa mendengarkan
menyampaikan tujuan  pembelgjaran dan memotivasi  penjelasan dari guru
pembelgjaran dan siswa dengan “tepuk
memotivasi siswa semangat”.

Langkah 2: Guru menyampaikan materi Siswa mendengarkan

menyampaikan materi  tentang energi panas dan energi

bunyi

penjelasan dari guru
kemudian bertanya

Langkah 3:
membagikan kartu
pertanyaan dan kartu
jawaban

Guru membagikan kartu

pertanyaan kepada kelompok A

dan kartu jawaban kepada
kelompok B

Masing-masing siswa
mendapatkan kartu
pertanyaan ataupun kartu
jawaban

Langkah 4: mencari

Guru memberikan intruksi

Siswamencari kartu

pasangan dari kartu kepada siswa untuk mencari pasangan yang sesuai
pertanyaan ataupun kartu pasangan yang cocok dengan kartu yang
kartu jawaban didapatkan

Langkah 5: Guru meminta siswa untuk Siswayang telah
mengumpulkan kartu  menyerahkan kartu pasangan menemukan kartu
pasangan yang telah didapatkan pasangan yang sesuai
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Tahapan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

kemudian diserahkan
kepada guru

Langkah 6: membahas
kartu pasangan yang

Guru membahas kartu
pasangan dan kartu jawaban

Siswa memperhatikan
pembahasan dari guru

telah dikumpulkan untuk menemukan kebenaran
dari setiap kartu pasangan
Langkah 7: Guru meminta siswa untuk Siswamencari kelompok

membentuk kelompok

membentuk kelompok yang
terdiri dari 5-6 orang

Langkah 8: Guru membimbing kelompok  Siswa mengerjakan tugas
membimbing dalam mengerjakan tugas kelompok

kelompok kelompok

Langkah 9: Guru memberikan hadiah Siswa mendapatkan
memberikan kepada kel ompok yang dapat hadiah

penghargaan menyel esaikan tugas terlebih

dahulu

Jadi, dengan model pembelgaran kooperatif tipe make a match siswa

dapat aktif dalam menemukan konsep dari materi energi panas dan energi bunyi,

sehingga pembel g aran akan lebih bermakna.

2.4.2 Kelebihan dan Kelemahan Make a Match
Setigp model pembelgaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun
kelebihan dari make a match menurut Huda (2014:253) adalah sebagai berikut:
(1) “Dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa, baik secara kognitif

maupun fisik

(2) Karenaadaunsur permainan metode ini menyenangkan

(3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgjari
dan dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.

(4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil

presentasi

(5) Efektif melatih kedisiplnan siswa menghargai waktu untuk

belgjar.”

Kelemahan dari tipe make a match adalah sebagai berikut:
(1) “Jika tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang

terbuang

(2) Pada awal-awa penerapan metode, banyak siswa yang akan malu
berpasangan dengan lawan jenisnya

(3) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak
siswa yang kurang memperhatikan pada saat presentas pasangan
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(4) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada
siswa yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu,
(5) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan
menimbulkan kebosanan”.
Cara untuk mengatasi kelemahan dari tipe make a match adalah sebagai
berikut:
(1) Penggunaan waktu yang lama, dapat diatasi dengan cara menyediakan lembar
kerjasiswa (LKS)
(2) Melakukan pendekatan kepada siswa secara individu agar mau bekerja sama
dengan kel ompoknya.
(3) Kelompok dibentuk sebelum kegiatan pembelgaran
(4) Penggunaan waktu diatau sangat ketat
(5) Adakalanya menggunakan metode atau model pembelgaran yang lebih
bervariasi untuk setiap kegiatan pembelgaran.

2.5 Materi Pembelajaran
Menurut Dwi dan Suhartanti (2010:112-121) materi pelgjaran IPA pokok
bahasan energi panas dan energi bunyi dijabarkan sebagai berikut:
25.1 Energi Panas
Energi panas biasa juga disebut kalor. Energi panas memiliki mafaat yang
sangat banyak dalam kehidupan manusia. Panas dapat digunakan untuk memasak.
Selain itu, panas dapat juga digunakan untuk menyetrika pakaian dan
menghangatkan tubuh.
a.  Sumber Energi Panas
(1) Api
Untuk memunculkan api membutuhkan bahan bakar dan udara. Bahan
bakar yang digunakan dapat berupa kayu bakar, minyak tanah, dan gas. Selain
bahan bakar, udara juga diperlukan karena tanpa udara, api akan mati. Api dapat
dimunculkan dari korek api dan batu api. Api sangat bermanfaat bagi kehidupan,
di antaranya untuk masak, menjalankan mesin serta memusnahkan sampah dan
kuman.
(2) Gesekan Benda
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Gesekan adalah suatu gerakan, maka perubahan energi gerak merupakan
energi panas. Contohnya gesekan kedua papan tulis kayu dan penghapus papan
tulis. Dua benda yang digesekkan akan menghasilkan panas. Panas timbul karena
gesekan yang terus menerus. Makin kasar permukaan benda yang digesekkan,
makin cepat pula panas timbul. Makin kasar permukaan benda yang digesekkan,
makin cepat pula panas timbul.

(3) Matahari

Matahari merupakan sumber energi panas yang sangat besar dan tidak
akan habis. Bumi kita menjadi hangat karena adanya panas matahari yang setiap
hari memancar ke bumi. Siklus air di bumi terjadi juga karena adanya panas
matahari.

b. Perpindahan Panas
(1) Radiasi (Pancaran)

Perpindahan panas tanpa zat perantara disebut radiasi. Contoh: pancaran
sinar matahari ke bumi. Alat untuk mengetahui adanya pancaran panas disebut
termoskop.

(2) Konduksi (hantaran)

Perpindahan panas melalui zat perantara dan perantaranya tidak ikut
pindah disebut konduksi. Contoh: memanaskan bes pada salah satu ujungnya,
maka pada ujung yang lain akan terasa panas.

(3) Konveks (aliran)

Perpindahan panas melalui zat perantara dan zat perantaranya ikut pindah

disebut konveksi. Contoh: air yang direbus di dalam panci

2.5.2 Energi Bunyi

Bunyi merupakan sesuatu yang selalu di dengar. Banyak macam bunyi,
ada bunyi kuat atau bunyi lemah. Bunyi yang tinggi atau bunyi yang rendah.
Bunyi yang teratur ataupun bunyi yang tidak teratur. Macam-macam bunyi
tersebut memiliki sumber bunyi.

a.  Sumber Energi Bunyi
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Sumber bunyi banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari contohnya alat
musik gitar, gendang, dan lain-lain. Pada saat gendang dipukul, membran (kulit
gendang) bergetar. Pada saat gitar dipetik, senar terlihat bergetar. Setiap ada
getaran terdapat bunyi. Dengan demikian, bunyi timbul jika ada getaran. Setiap
getaran benda yang dapat menghasilkan bunyi dinamakan sumber bunyi.

b. Perambatan Bunyi
(1) Perambatan bunyi melalui benda gas
Udara merupakan benda gas yang mengisi sebagian besar Bumi. Udara
menjadi perantara bunyi ketika berkomunikasi. Dengan demikian, di mana pun
kita berada, akan mudah berkomunikasi. Bahkan dalam jarak cukup jauh pun
dapat dilakukan, asal suaranya dikeraskan.

(2) Perambatan bunyi melalui benda cair

Bunyi dapat merambat dalam air. Contohnya batu yang dilemparkan ke
dalam air., maka akan terdengar bunyi. Dari contoh di atas, dapat dibuktikan
bahwa benda cair merupakan perantara bunyi. Terbukti dengan terdengarnya
bunyi batu yang dilemparkan.

(3) Perambatan bunyi melalui benda padat

Bunyi dapat merambat melalui benda padat. Contohnya telepon dengan
menggunakan benang. Suara dari masing-masing orang akan terdengar di telepon
benang walaupun jaraknya cukup jauh karena bunyi merambat melalui benang.
Benang merupakan benda padat. Dengan demikian, bunyi dapat merambat
melalui benda padat.

2.6 Motivas Belajar Siswa

Motivasi berasal dari kata “motif”, yang dapat diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi akan
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia,
sehingga akan bergayut dengan persodlan geaa kejiwaan, perasaan dan juga
emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu (Sardiman, 2006:74).
Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman, 2006:73) motivasi adalah perubahan

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
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didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pandangan di atas
dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu energi yang terdapat dalam diri
manusia untuk melakukan suatu tindakan atau aktivitas.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:80) motivasi di pandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk perilaku belgar. Daam kegiatan belgjar, motivas dapat dikatakan
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belgjar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belgar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belgar itu dapat tercapai (Sardiman, 2006:75). Siswa yang memiliki
motivasi kuat, akan memiliki energi yang besar untuk melakukan kegiatan belgjar.
Sebaliknya apabila siswa tidak memiliki motivasi yang kuat, tidak ada energi
untuk melakukan kegiatan belgjar sehingga hasil belgjar pun tidak akan optimal.
Hasi| belgjar akan optimal apabila motivasi belgarnya pun juga tepat.

Setiap orang memiliki motivasi berbeda-beda. Terdapat dua jenis motivasi
dalam belgar menurut Sani (2013:49), yakni motivasi ekstrinsik dan motivasi
intrinsik. Motivas ekstrinsik, yakni motivas melakukan sesuatu karena pengaruh
eksternal. Motivas ekstrinsik muncul akibat insentif eksternal atau pengaruh dari
luar peserta didik, misalnya: tuntutan, imbalan atau hukuman. Motivasi intrinsik,
yakni motivas internal dari dalam diri untuk melakukan sesuatau, misalnya
peserta didik mempelgari ilmu pengetahuan alam karena dia menyenangi
pelgaran tersebut. Jadi dapat dismpulkan bahwa motivasi belgar adaah
dorongan yang muncul dari luar dan dari dalam untuk melakukan kegiatan
pembelgjaran.

“Terdapat lima indikator untuk mengetahui siswa yang memiliki
motivasi dalam proses pembelgjaran (Sudjana, 2001:61).

1) Minat dan perhatian siswaterhadap pelgaran

2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belgjarnya

3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belgjarnya

4) Reaks yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru

5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.”
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Menurut Uno (2015:23) indikator motivasi belgjar dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Adanya penghargaan dalam belgar
Adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar
Adanya lingkungan belgjar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa
dapat belgjar dengan baik.
Menurut pendapat Sudjana dan Uno mengenai indikator motivasi belgjar,

dapat disimpulkan bahwa indikator motivasi belgjar adalah sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Menunjukkan minat terhadap pelgjaran
Menunjukkan hasrat untuk berhasil
Menunjukkan semangat dalam melakukan tugas belgjar
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar
Menunjukkan reaksi terhadap stimulus yang diberikan
Adanyatanggung jawab siswa dalam tugas belgarnya
Adanya pengahargaan baik berupa hadiah atau pujian
Adanya kegiatan belgjar yang menarik
Adanyalingkungan belgjar yang kondusi.
Peneliti menggunakan 3 indikator untuk mengetahui sgauh mana

perkembangan motivasi belgjar siswa pada penelitian ini. Berikut dijabarkan

ketiga indikator motivasi belgjar.

1)

2)

M enunjukkan minat terhadap pelgjaran

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto,1995:180). Siswa yang
memiliki minat belgjar tinggi cenderung memberikan perhatian yang tinggi
pula sehingga siswa akan |ebih mendalami materi yang dipelgjari.
Menunjukkan hasrat untuk berhasil

Hasrat adalah keinginan untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas atau

pekerjaan. Siswa yang memiliki hasrat yang tinggi cenderung untuk berusaha
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menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaannya
(Uno, 2015:30).

3) Menunjukkan reaksi terhadap stimulus yang diberikan
Reaks adalah keterlibatan unsur fisisk maupun mental pada kegiatan belgjar.
Di dalam belgar, membutuhkan reaksi yang melibatkan ketangkasan mental,
kewaspadaan, perhitungan, ketekunan, dan kecermatan untuk menangkap
fakta-fakta dan ide-ide sebagamana disampaikan oleh penggarnya
(Sardiman, 2006:42). Jadi, dalam belgar siswa harus aktif, bertindak dan
melakukannya dengan segala panca indranya.

2.7 Hasll Belgjar

Dalam kegiatan pembelgaran, guru harus bisa mengukur hasil belgar
siswa dengan jelas dikarenakan hasil belgar adalah penentu nila belgar siswa
Hasll belgar adaah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgarnya (Sudjana, 2011:22). Menurut Susanto (2013:5)
hasil belgar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belgjar. Dari pandangan tersebut dapat dissmpulkan bahwa hasil belgar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak setelah melaksanakan kegiatan
belgar. Guru merupakan penentu kegitan pembelgaran, keberhasilan proses
belajar menggjar sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengemas suatu
kegiatan pembelgjaran.

Hasil belgar mencerminkan kemampuan siswa setelah mengikuti
pembelgjaran. Untuk mengetahui apakah hasil belgar yang dicapai telah sesual
dengan tujuan pembelgaran, dapat diketahui dengan melakukan evaluasi.
Evaluas merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan
seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa (Sunal, dalam
Susanto, 2013:5). Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi ini dapat dijadikan
tindak lanjut atau cara untuk mengukur kemampuan siswa.

“Bloom (dalam Sudjana, 2011:22) mengklasifikasikan hasil belgjar dalam
3 ranah yakni.

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi,,
anadlisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif
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tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat
tinggi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

C. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belgar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan
ekspresif, dan interpretatif.”

Di antara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang sering digunakan
oleh guru dalam suatu penilaian hasil belgar di sekolah karena berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menguasai suatu pembelgaran. Pada penilitian ini hasil
belgjar yang diharapkan peneliti adalah meningkat, yaitu adanya peningkatan dari
pra siklus ke siklus 1. Apabila belum ada peningkatan dari pra siklus ke siklus 1,

maka akan dilanjutkan ke siklus 2.

2.7.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasi Belgar

Menurut Slameto (1995:54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar mengajar yaitu sebgai berikuit.
1) Faktor intern, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belgjar, yang meliputi:
a). Faktor jasmani, seperti kesehatan dan cacat tubuh.
b). Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan.
c). Faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

2)  Faktor ekstern, adalah faktor yang di luar individu, yang meliputi:

a). Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antaranggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua, dan latar belakang kebudayaan.

b). Faktor sekolah, seperti metode mengagar, kurikulum, relas guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, aat
pelgjaran, waktu sekolah, standar pelgaran di atas ukuran, keasaan
gedung, metode belgjar, dan tugas rumah.
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c). Faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

2.8 Pendlitian yamg Relevan

Terdapat penelitian yang relevan dengan menggunakan pembelgaran
kooperatif tipe make a match yang secara lengkap akan dijabarkan sebagai
berikut.

Syahroni  (2011) dengan penelitiannya yang berjudul peningkatan
aktivitas dan hasil belgjar siswa menggunakan model cooperative learning tipe
make a match dengan media poster mata pelgjaran |PS pokok bahasan keragaman
sosia dan budaya berdasarkan kenampakan alam kelas IV semester ganjil di SDN
Tamansari 04 Jember. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan motivasi belgjar
siswa dimana aktivitas belgjar meningkat 17,36% dari siklus 42,86% menjadi
60,12% pada siklus 2. Hasil belgjar juga mengalami peningkatan 38,10% dari
siklus | 52,38% menjadi 90,48% pada siklus.

Hasil penelitian Fibriantie (2012) dengan penelitiannya yang berjudul
peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas IV dalam pembelgaran IPS
pokok bahsan keragaman suku bangsa dan budaya setempat menggunakan model
pembelgjaran tipe make a match (mencari pasangan) di SDN Wirowongso 01
Jember. Hasil belgjar mengalami peningkatan 20% dari siklus 1 63% menjadi
83% pada siklus I1. Peningkatan juga terjadi pada aktivitas belgjar siswa dari 52%
pada siklus | meningkat 64% pada siklus 1.

Penelitian mengenai model pembelgjaran kooperatif tipe make a match
juga dilakukan oleh Serliana (2012) dengan penelitiannya yang berjudul
penerapan model pembelgjaran cooperative learning tipe make a match (mencari
pasangan) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa mata pelgaran
IPS pokok bahasn kegiatan ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam di
kelas IV SDN 08 Kaligondo Banyuwangi. Pada penelitian Anggi juga mengalami
peningkatan aktivitas siswa, dimana pada siklus | 69% meningkat pada siklus Il
menjadi 76%. Aktivitas belgar siswa yang meningkat juga berpengaruh pada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

peningkatan hasil belgar siswa kelas 1V, terbukti terjadi peningkatan 20% dari
70% pada siklus | menjadi 90% pada siklus|1.

Peneliti juga mengacu pada hasil penelitian Meilinda (2012) yang berjudul
peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas IV pada mata pelgaran IPS
pokok bahasan koperasi dan kesegjahteraan rakyat melalui metode make a match di
SDN 9 Kilensari Situbondo. Hasil penelitian menunjukkan hasil belgar siswa
kelas IV meningkat 20% dari 60% menjadi 80%. Penelitian yang dilakukan oleh
Fitri bukan hanya hasil belgjar sgja yang meningkat melainkan aktivitas siswa
juga mengalami penimgkatan. Aktivitas siswa pada siklus | 67% meningkat pada
siklus Il menjadi 83%.

Model pembelgjaran kooperatif tipe make a match juga terbukti efektif
diterapkan pada pembelgjaran IPA di sekolah dasar dengan dibuktikan dari
penelitian Imanisanti (2012). Penelitiannya berjudul peningkatan aktivitas dan
hasil belgar IPA pokok bahasan perubahan perubahan sifat benda melaui
penerapan model cooperative learning dengan teknik make a match pada siswa
kelas 1l SDN Sliger Kidul 01 Jelbuk. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match merupakan salah
satu alternatif model yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa.

Berdasarkan kelima penelitian di atas dapat dismpulkan bahwa
penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe make a match dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa, terbukti yang awanya hasil
belgar siswa tidak tuntas menjadi tuntas setelah menerapkan model tersebut.
Berangkat dari kelima penelitian di atas, peneliti menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe make a match padasiswakelas|V SDN Baratan 01 Jember karena
melihat kondisi siswa yang kurang termotivasi pada pelgjaran IPA sehingga sering
tidak tuntasnya hasil belgjar. Oleh karena itu pada peneitian ini, pendliti
menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe make a match untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa kelas IV pada mata pelgjaran IPA
pokok bahasan energi panas dan energi bunyi di SDN Baratan 01 Jember.
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29 KerangkaBerfikir

Pada kondisi awal, pembelgaran masih tepusat pada guru. Guru kurang
bervariasi dalam menggunakan model pembelgaran yang lainnya sehingga siswa
merasa bosan. Berdasarkan analisis keadaan tersebut, maka peneliti melakukan
suatu tindakan yaitu dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe
make a match pada pembelgaran IPA pokok bahasan energi panas dan energi
bunyi.

Model pembelgaran kooperatif tipe make a match menekankan siswa
dalam pemahaman konsep melalui bermain dan belgar. Siswa akan belgar dan
bermain dengan kartu, dimana masing-masing anak akan mendapatkan kartu
pertanyaan maupun kartu jawaban. Di dalam kartu tersebut berisi konsep tentang
materi energi panas dan energi bunyi sehingga pembelgaran akan Iebih menarik
dan tidak membosankan.

Pelaksanaan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match pada
penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Pada proses siklus 1, guru menerapkan
model pembelagjaran kooperatif tipe make a match dimana masing-masing siswva
akan mendapatkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban materi energi panas dan
energi bunyi. Setigp siswa harus mencari kartu pasangan yang cocok antara kartu
pertanyaan dan kartu jawaban. Setelah tahap tindakan, guru melaksanakan
observas selama tahap tindakan ini berlangsung. Selanjutnya guru merefleksi
proses pembelgjaran pada siklus 1. Siklus 2 dilaksanakan atas dasar siklus 1.

Diharapkan setelah melakukan tindakan siklus 1 dan siklus 2 akan ada
peningkatan pada motivasi dan hasil belgar siswa kelas 1V pada mata pelgjaran
IPA pokok bahasan energi panas dan energi bunyi. Hal ini disebabkan pada
pembelgjaran kooperatif tipe make a match siswa menjadi aktif dalam
pembelgjaran dengan bermain dan belgar. Siswa akan bersemangat dalam
mencari kartu pasangan sehingga mereka bisa menemukan konsep dalan kartu
tersebut.

Dari uraian kerangka berpikir di atas dapat disimpulkan bahwa melaui
model pembelgaran kooperatif tipe make a match pada pokok bahasan energi

panas dan energi bunyi diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan hasil
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belgjar siswa kelas IV SDN Baratan 01 Jember. Penjelasan lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 2.1

2.10 Hipotesis Tindakan

Masyhud (2014:72), hipotesis merupakan suatu pernyataan yang
menunjukkan pertautan atau hubungan antara dua variabel atau lebih yang
merupakan dugaan atau jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu masalah
penelitian yang untuk menentukan benar tidaknya masih perlu pengujian secara
empiris melalui pengumpulan dan pengolahan data penelitian. Hipotesis dikatakan
sementara karena kebenarannya masih perlu diuji dan dites kebenarannya dengan
data. Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan di
atas, maka hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah :

a.  Jka guru menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match
maka motivas belgar siswa akan meningkat pada mata pelgaran IPA
pokok bahasan energi panas dan energi bunyi kelas IV di SDN Baratan 01
Jember.

b.  Jika guru menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe make match
maka hasil belgar siswa akan meningkat pada mata pelgjaran IPA pokok
bahasan energi panas dan energi bunyi kelas IV di SDN Baratan 01 Jember.
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Guru _ Siswa
Kondisi Pembelgaran masih Motivasi dan hasil belgjar IPA
terpusat  pada guru siswa kelas |V rendah.

Awal dan kurangnya
varias dalam proses ¢
pembelgjaran /
Siklus1
M enerapkan model
M ak pembelajaran kooperatif tipe
paeggg;nara?]n make a match dalam
kooperatif hti pe dr;llake E?at;lnaj a(;ra:r(;rgi ' Psanasoggﬁ
a matc am
: energi bunyi.
pembelgjaran IPA. K /
/ !
. Motivas dan hasil belgjar
Kondis siswa belum optimal.
Akhir \
Motivas ~ dan  hasil i
belgjar siswa kelas 1V /
pada pembelgjaran 1PA Siklus 2
meningkat. Menerapkan model

pembelgjaran  kooperatif
tipe make a match

N~ | berdasarkan refleks siklus

K1

Gambar 2.1 Bagan kerangka berfikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini mengemukakan tentang metode penelitian yang digunakan pada
penelitian. Adapun metode penelitian yang akan dibahas meliputi: (1) tempat dan
waktu penelitian, (2) subjek penditian, (3) definis operasional, (4) jenis
penelitian, (5) rancangan penelitian, (6) metode pengumpulan data, dan (7)

andlisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Baratan 01 Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember dengan pertimbangan bahwa.
1) Guru tidak pernah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe make a match
dalam pembelgaran
2) Siswacenderung pasif dalam setiap pembelgjaran
3) Motivas dan hasil belgjar siswa kelas IV dalam mata pelgaran IPA masih
rendah.
4) Kesediaan pihak sekolah sebagai tempat pel aksanaan penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian direncanakan pada semester genap
tahun gjaran 2015/2016 pada mata pelgjaran IPA pokok bahasan energi panas dan

energi bunyi.

3.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Baratan 01 Jember tahun
garan 2015/2016. Siswa kelas 1V ini tedapat 35 siswa yang terdiri atas 18 siswa

laki-laki dan 17 siswa perempuan.

3.3 Definisi Operasional
Berikut ini merupakan definisi operasional yang dipakai peneliti dalam

mel aksanakan penelitian.
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1. Model pembelgaran kooperatif tipe make a match adaah mode
pembelgjaran yang menekankan pada pemahaman konsep dengan cara
memasangkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Masing-masing siswa
akan mendapatkan satu kartu, dapat berupa kartu pertanyaan maupun kartu
jawaban.

2. Motivas belgjar adalah suatu energi yang terdapat dalam diri manusia untuk
mel akukan tindakan atau aktivitas. Penelitian ini akan dapat diketahui melalui
tiga indikator motivasi antara lain: menunjukkan minat terhadap pelgaran,
menunjukkan hasrat untuk berhasil, dan menunjukkan reaks terhadap
stimulus yang diberikan.

3. Hasil belgar merupakan skor tes akhir siklus | dan siklus|l.

3.4 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas atau yang biasa
dikenal dengan sebutan PTK. Menurut Carr dan Kemmis (dalam Kunandar,
2010:43) penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif diri kolektif
yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosia untuk meningkatkan
penadlaran dan keadilan praktik pendidikan dan praktik sosiad mereka serta
pemahaman mereka terhadap praktik-praktik mereka dan terhadap situasi tempat
praktik-praktik tersebut dilakukan. Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru
dalam kegiatan pengembangan profesinya (Kunandar, 2010:45)

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan
kelas guna menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh siswa dalam proses
pembelgaran. Daam ha ini diketahui karena kurangnya varias model
pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru sehingga mengakibatkan motivas
belgjar siswa menjadi rendah. Hal tersebut juga berimbas pada hasil belgjar siswa
yang kurang khususnya pada mata pelgjaran 1PA.
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3.5 Rancangan Pendlitian

Pada penelitian ini menggunalan model penelitian tindakan kelas (PTK).
Dalam skema Hopkins, daur ulang dalam penelitian tindakan diawali dengan
perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan
mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation and evaluation), dan
melakukan refleksi (refleting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan
yang diharapkan tercapai (Arikunto, 2009:104). Berikut gambar dari skema
Hopkins.

(o

[ Refleksi ]

[ e Yo Observasi ]

[ Perbakan Rencana ]

[ Refleksi

[ T O ]

[ Perbaikan Rencana ]

Gambar 3.1 Alur pendlitian Tindakan Kelas Hopkins (dalam Arikunto dkk.
2009:105)
3.5.1 Tindakan Pendahuluan

Tindakan pendahuluan dilakukan sebelum pelaksanaan siklus untuk
mengetahui kondisi belgjar siswa sebelum tindakan sebagai upaya pengumpulan
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun kegitan yang diambil melipuiti
langkah-langkah sebagal berikut.

(1) wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui motivasi dan hasil belgjar

siswakelas|V.
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(2) menentukan jadwal pelaksanaan penelitian.

352 Siklusl
Pada siklus 1 ini, penditi melakukan 4 kegiatan yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan jugarefleks.
a Perencanaan
Adapun yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.
(1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran IPA Pokok Bahasan
Energi panas dan Energi Bunyi.
(2) menyiapkan bahan gjar dari Buku Sekolah Elektronik IPA SD dan buku
pegangan guru mata pelgjaran IPA kelas 1V
(3) menyiapkan daftar nama kelompok
(4) menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagal tugas kelompok
(5) menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar wawancara, lembar
observasi, dan lembar penilaian berupatestulis.
(6) menyiapkan media pembelgaran berupa kartu yang digunakan dalam
model pembelgaran koopertaif tipe make a match.
b. Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada siklus | adalah melaksanakan rencana
pembelgaran yang disusun dalam rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP),
dengan pokok bahasan energi panas dan energi bunyi melaui pembelgaran
kooperatif tipe make a match.
c. Observas
Tahapan ketiga selanjutnya adalah observasi. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengamati aktifitas guru ketika menggar dengan menerapkan pembelgaran
kooperatif tipe make a match. Kegiatan ini dilakukan pada saat pembelgaran
berlangsung. Pada saat pembelgaran berlangsung, observer menilai setiap
aktifitas yang dilakukan oleh guru dengan berpedoman pada lembar observasi
aktifitas guru. Para observer diantaranya adalah guru kelas IV dan 2 mahasiswa
PGSD.
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d. Refleks

Pada tahap refleksi ini dilakukan penganalisisan hasil belgar siswa
Kegiatan analisis ini ditujukan untuk menghitung jumlah hasil belgjar dan juga
motivasi belgar siswa selama pembelgaran berlangsung. Dari hasil anaisa
tersebut nantinya akan dijadikan sebagai dasar pemikiran guna menentukan tindak
lanjut yaitu berupa revisi. Tindak lanjut tersebut dapat berupa revisi dari kegiatan
pembelgjaran mulai dari RPP hingga perbaikan dari media kartu.

353 Siklusll
a Perencanaan
Pada tahap ini, kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
(1) menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran yang telah disesuaikan
dengan hasil refleks pada siklus | dengan menerapkan model kooperatif
tipe make a match pada pokok bahasan energi panas dan energi bunyi.
(2) menyiapkan bahan agjar dari Buku Sekolah Elektronik IPA SD dan buku
pegangan guru mata pelajaran IPA kelas 1V
(3) menyiapkan daftar nama kel ompok
(4) menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagal tugas kelompok
(5) menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar wawancara, lembar
observasi, dan lembar penilaian berupatestulis.
(6) menyiapkan media pembelgjaran berupa kartu yang digunakan dalam
model pembelgjaran koopertalf tipe make a match.
b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus 2 ini adalah melaksanakan rencana
pembelgjaran yang telah disusun yaitu pada pokok bahasan energi panas dan
energi bunyi dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe make a
match.
c. Observas

Tahapan ketiga selanjutnya adalah observas atau pengamatan. Observasi
dilakukan selama pelaksanaan pembelgaran berlangsung, dimana observer akan

dilakukan oleh guru dan beberapa teman sgjawat. Observas bertujuan untuk
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mengamati tingkat motivas belgjar siswa pada saat pembelgaran berlangsung,
sehingga diketahui tinggi rendahnya motivasi belgjar siswa pada saat pelaksanaan
model pembelgjaran kooperatif tipe make a match, serta untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan motivasi belgjar siswadari siklus 1.
e. Refleks

Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji dampak dari suatu tindakan
kelas. Refleks dilakukan dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan,
menyimpulkan hasil tes, wawancara, observas dan hasil kegiatan selama

pembelgjaran pada siklus 2

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.
3.6.1 Observas

Menurut Sukmadinata (2010:220) menyatakan bahwa observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Pada
kegiatan observasi dilakukan pada saat prasiklus, siklus|, dan siklus I1. Observasi
dalam penélitian ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dalam kegiatan
pembelgaran.

3.6.2 Wawancara

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang digukan secara
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau
penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki relevans dengan
permasal ahan penelitian tindakan kelas (Kunandar 2010:157).

Dalam penelitian ini wawancara awal dilakukan dengan guru Kelas IV dan
siswa kelas IV SDN Baratan 01 Jember dengan menggunakan wawancara
langsung sebelum menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match.
Kegiatan wawancara juga akan dilakukan setelah menerapkan model
pembel gjaran tersebut.
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3.6.3 Angket

Angket merupakan instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
respondennya untuk dijawabnya (Masyhud, 2014:218). Angket yang digunakan
dalam penelitian merupakan angket tertutup dengan pilihan jawaban yang telah
disediakan. Anget dalam penelitian digunakan untuk mengukur motivasi belgar
siswa.
3.6.4 Dokumentas

Pada penelitian ini, data yang diambil yaitu daftar nama siswa kelas 1V
dan daftar nilai ulangan kelas IV semester ganjil tahun gjaran 2015/2016 SDN
Baratan 01 Jember pada mata pelgaran IPA sebagai tinjauan awal suatu masalah.
Dokumentasi pada penelitian ini juga berupa foto pada saat pelaksanaan model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match.
3.6.5 Tes

Menurut Kunandar (2010:186) menyatakan tes adalah sgumlah
pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau segumlah orang untuk
menungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau beberapa
aspek psikologis di dalam dirinya. Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah
soal tes subjektif dan soal tes objektif yang dibuat peneliti dengan merujuk pada
beberapa buku pegangan guru dan siswa kelas IV. Soal tersebut sebelumnya telah
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru kelas IV serta sesual dengan

kurikulum yang diterapkan di sekolah.

3.7 Analisis Data
3.7.1 Motivas Belgar Siswa

Data dalam penelitian mengenal motivasi belgjar siswa diperoleh dari hasil
observas dengan berpatokan pada indikator kelima indikator yang telah dibuat
sebelumnya. Peneliti menjabarkan mengenal aspek-aspek yang akan diamati dari
indikator tersebut.
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belgjar Siswa

35

Variabel Sub Variabe Indikator Nomor
Per nyataan
Motivasi .  Menunjukkanminat 1. Memperhatikan 1
belgjar terhadap pelgjaran penjelasan guru
2. Bertanyakepadaguru 2
3. Tertarik mempelgjarai 3
materi 1PA
4. Semangat dalam 4
mengikuti pelgjaran
IPA
1.  Menunjukkan hasrat 5. Berusaha 5
untuk berhasil mendapatkan kartu
pasangan
6. Berusaha 6
menyel esaikan tugas
secara tuntas
7. Tidak menunda-nunda 7
pekerjaan atau tugas
8. Berusaha 8
mendapatkan skor
tertinggi
1. Menunjukkanreakss 9. Cepat dalam mencari 9
terhadap stimulus kartu pasangan
yang diberikan
10. Cermat dalam 10
memilih kartu
pasangan
11. Tekun dalam memilih 11
kartu pasangan
12. Aktif dalam mencari 12

kartu pasangan

Penyusunan pedoman penskoran dengan menggunakan 4 skala. Jumlah

pernyataan sebanyak 12, makajumlah skor maksimumnya sebesar 48 poin dengan
penilaian padatabel 3.2
Tabel 3.2 Skor pilihan jawaban padaindikator motivasi

No Pilihan Jawaban Skor
1. Sangat Setuju 4
2. Setuju 3
3. Tidak Setuju 2
4. Sangat Tidak Setuju 1
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Motivas belgar siswa pada mata pelgaran IPA meaui penerapan

pembelgjaran kooperatif tipe make a match dianalisis menurut Masyhud

(2014:207) dengan menggunakan rumus sebagal berikut.

1)

2)

Skor motivas individu, seorang siswa dikatakan motivas tinggi apabila telah
mencapal = 70 dari skor maksimal, dihitung dengan rumus:

¥ st

S sm x 100

Mtv =

Keterangan:

M#v = motivasi

Y. st = jumlah skor tercapai

Y. sm = jumiah skor maksimal yang bisa dicapai

Skor motivas klasikal, suatu kelas dikatakan memiliki motivasi yang tinggi
apabilaterdapat minimal = 70 dalam kategori tinggi, dihitung dengan rumus:

stk
Mtvk = b x 100

Y smk

Keterangan:

Mtvk = motivasi belajar klasikal

2. stk = jumlah skor tercapai seluruh siswa dalam kelas

Y smk = jumiah skor maksimal yang bisa dicapai seluruh siswadalam kelas

Pada penelitian ini, target yang akan dicapa dari motivas belgar siswa

yaitu: adanya peningkatan motivasi belgar siswa dari siklus | ke siklus II.

Menurut Masyhud (2014:299) untuk melihat kriteria pencapaian motivasi belgar
siswa dapat berpedoman pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 KriteriaMotivas Belgjar Siswa

NO RENTANGAN SKOR KRITERIA MOTIVASI BELAJAR
1 90<N<100 Sangat Tinggi
2. 70<N<90 Tinggi
3. 40<N<70 Cukup
4. 20<N <40 Rendah
5. 0=<N=<20 Sangat Rendah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

3.7.2 Hasil Belgar Siswa

Menurut Masyhud (2014:284) untuk mengetahui hasil belgjar siswa secara

individual dan klasikal, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

1)

2)

Hasil belgar individu, seorang siswa dikatakan meningkat apabila telah
mencapai skor rata-rata= 67 dari skor maksimal 100, dihitung dengan rumus:

. usrt

pi STsi x 100

Keterangan:
Pi = prestasi individual
Y. srt = skor riil tercapal

Y. si = skor ideal yang dapat dicapai oleh individu

Hasil belgjar klasikal, suatu kelas dapat dikatakan meningkat hasil belgarnya
apabila terdapat minimal 60% siswa telah mencapa nila = 67, dihitung

dengan rumus:

Keterangan:
Pk = prestasi kelas/kelompok
Y. srtk = jumlah skor tercapai seluruh siswa

Y. sik = skor ideal yang dapat bisa dicapai seluruh siswa dalam kelas

Pada penelitian ini, target yang akan dicapal dari hasil belgjar siswa yaitu:

adanya peningkatan hasil belgar siswa dari siklus | ke siklus Il. Menurut

Masyhud (2014:299) untuk melihat kriteria pencapaian motivasi belgjar siswa
dapat berpedoman pada Tabel 3.4 berikut ini.
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Tabel 3.4 KriteriaHas | Belgjar
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NO RENTANGAN SKOR KRITERIA HASIL BELAJAR
1 79<N<100 Sangat Baik
2. 69<N<79 Baik
3. 59<N<69 Sedang/Cukup
4. 39<N<=<59 Kurang
5. 0<N=<39 Sangat Kurang
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. penergpan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match dapat
meningkatkan motivas belgar siswa daam pembelgaran 1PA pokok
bahasan energi panas dan energi bunyi pada siswa kelas IV SDN Baratan
01 Jember. Skor motivasi belgjar siswa secara klasikal pada siklus |
adalah 85,2 dan pada siklus |11 mengalami kenaikan menjadi 90.

b. penerapan model pembelgaran kooperatif tipe make a match dapat
meningkatkan hasil belgar siswa dalam pembelgjaran IPA pokok bahasan
energi panas dan energi bunyi pada siswa kelas 1V di SDN Baratan 01
Jember. Skor hasil belgjar siswa secara klasikal pada siklus | adalah 64,8
dan meningkat menjadi 76,1 pada siklusI.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, maka saran
yangdapat digjukan adalah:

a. bagi guru, diharapkan model kooperatif tipe make a match dapat dijadikan
pertimbangan variasi model pembelgaran untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belgjar siswa.

b. bagi pendliti lain, dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

67

JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE PENELITIAN HIPOTESIS
MASALAH DATA TINDAKAN

Penerapan 1. Bagaimanakah L angkah model GurukelaslV 1. Teknik pengumpulan data: . Jika diterapkan
Model peningkatan pembelaaran pembelajaran SDN Baratan Observasi, Dokumentasi model
Pembelgjaran motivas belagjar  kooperatif tipe kooper atif tipemake 01 Jember pembelgaran
K ooperatif Tipe siswakelas 1V Make a Match. a match: 2. Instrumen Penilaian: kooperatif tipe
Make a Match SDN Baratan Dokumentasi Lembar observas make a match
untuk 01 melalui a. Menyampaikan pada mata
M eningkatkan penerapan materi pelgaran IPA
Motivasi dan model b. Membagikan kartu pokok bahasan
Hasi| Belgjar pembel g aran pertanyaan dan energi panas
siswakelas 1V kooperatif tipe kartu jawaban dan energi
Pada Mata Make a Match c. Mencari kartu bunyi kelas IV
Pelgjaran IPA pada pokok pasangan SDN Baratan
Pokok Bahasan bahasan energi d. Mengumpulkan 01 Jember,
Energi Panas panas dan kartu pasangan maka motivasi
dan Energi energi bunyi? e. Pembentukan siswaakan
Bunyi di SDN kelompok meningkat
Baratan 01 f. Membahas kartu
Jember. pasangan
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RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE PENELITIAN HIPOTESIS
MASALAH DATA TINDAKAN
2. Motivas Motivas: Siswakelas|V 1. Teknik pengumpulan data:
belgar siswa a Menunjukkan SDN Baratan angket, wawancara
melalui model minat terhadap 01 Jember
pembelgaran pelgaran 2. Instrumen penilaian:
kooperatif tipe b. Menunjukkan Lembar angket, lembar
make a match hasrat untuk wawancara.
berhasil
c. Menunjukkan 3. Anaisis data:
reaksu terhadap Skor motivasi belgjar individual
stimulus yang
diberikan Mty — vj:; x 100
Keterangan:

Mtv : motivas belgar individual

> st : jumlah skor tercapai

>sm : jumlah skor maksimal yang

bisadicapai oleh individu
(Masyhud, 2014:207)

Skor motivas belgjar klasikal:

Mok = 2% 1 100
MIVK = Esmk X
Keterangan:

Mtvk : motivasi belgjar klasikal
> stk : jumlah skor tercapai seluruh
siswadi kelas
> smk : jumlah skor maksimal yang
bisadicapai seluruh siswadalam
kelas

(Masyhud, 2014:207)
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JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE PENELITIAN HIPOTESIS
MASALAH DATA TINDAKAN
1. Teknik pengumpulan data:
. Bagaimanakah 3. Hasil belgar  Hasil Belgjar: Siswakelas IV Tes . Jkaditerapkan
peningkatan siswa Skor tes SDN Baratan model
hasil belgjar 01 Jember 2. Instrumen penilaian: pembel g aran
siswakelas 1V Soal obyektif, soal subyektif kooperatif tipe
SDN Baratan make a match
01 melalui 3. Anadisisdata pada mata
penerapan Skor hasil belgjar individual pelajaran IPA
model pokok bahasan
pembelgjaran . _ Zsrt energi panas
Al pi x 100 .
kooperatif tipe Isi dan energi
Make a Match Keterangan: bunyi kelas IV
pada pokok Pi : hasil belgjar individu SDN Baratan
bahasan energi >srt : skor tercapal oleh siswa 01 Jember,
panas dan >si :skorideal yang dapat maka hasi
energi bunyi? dicapai oleh siswa belgjar siswa
(Masyhud, 2014:284) meningkat

Skor hasil belgjar klasikal

Y srtk

Y sik

Keterangan:

Pk - hasi belgjar klasikal
Ysrtk : skor tercapai oleh seluruh
siswadalam kelas

>sik : skor ided yang dapat
dicapai oleh seluruh siswadalam
kelas

pk = x 10¢

(Masyhud, 2014:286)
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Observasi

No Data yang akan diperoleh Sumber Data

1 Aktivitas guru selama proses pembelgjaran Peneliti sebagal guru
dengan menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe make a match

B.2 Pedoman Wawancar a

No Data yang akan diperoleh Sumber Data

1. Model dan media pembelgaran yang Guru Kelas IV SDN
digunakan guru saat mengajar dikelas Baratan 01 Jember

2. Hasil belgar siswapadamatapelgaran IPA  Guru Kelas IV SDN
sebelum diadakan penelitian Baratan 01 Jember

3. Motivas siswa pada mata pelgjaran |PA Guru Kelas IV SDN
sebelum diadakan penelitian Baratan 01 Jember

4. Tanggapan guru tentang pembelgjaran |PA Guru kelas 1V SDN
menggunakan model pembelgjaran Baratan 01 Jember
kooperatif tipe make a match

5. Kesulitan yang dihadapi siswa selama SiswaKelas |V SDN
pembelgaran IPA dengan menggunakan Baratan 01 Jember
model pembelgjaran kooperéatif tipe make a
match

6. Tanggapan siswatentang pembelgaran IPA  SiswaKelas |V SDN
dengan menggunakan model pembelgjaran Baratan 01 Jember
kooperatif tipe make a match
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B.3 Pedoman Angket
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No Data yang akan diperoleh Sumber Data
1. Motivasi belgjar siswa dengan menerapkan SiswaKelas |V SDN
pembel gjaran kooperatif tipe make a match Baratan 01 Jember
B.4 Pedoman Dokumentasi
No Data yang akan diperoleh Sumber Data
1. Daftar namasiswakelas |V SDN Baratan01  Dokumen
Jember
2. Daftar nila siswakelas|V SDN Baratan01 ~ Dokumen
Jember
3. Foto kegiatan Dokumen
B.5 Pedoman Tes
No Pedoman Tes Sumber Data

1. Hasi| tes siswa setelah penerapan model
kooperatif tipe make a match

Nilai mata pelgaran IPA
siswakeas|V SDN
Baratan 01 Jember
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Lampiran C. Pedoman Wawancara
C.1 Lembar Wawancara terhadap Guru Sebelum Tindakan
LEMBAR WAWANCARA

Tujuan  untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru selama
pembelgaran, tingkat motivasi, dan hasil belgar siswa sebelum
dilaksanakan penelitian.

Responden  : guru kelas IV

NAMAGUIU 5 e

No Pertanyaan Jawaban

1. Metode apa sga yang biasa ibu terapkan
dalam pembelgaran IPA ?

2. Apakah siswa merasa bersemangat dalam

mengkikuti pelgjaran IPA ?

3. Bagaimana hasil belgar siswa kelas 1V pada
mata |PA ?

4. Apakah kendala-kendala yang terjadi pada
saat pembelgaran IPA ?

Jember,

Pewawancara

Khoirun Nisa’ Akbaria
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C.2 Lembar Wawancar a terhadap Siswa Sebelum Tindakan
LEMBAR WAWANCARA

Tujuan : untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa saat
pembelgaran IPA di kelas sebelum diterapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe make a match

Responden  : siswakelas |V

No Pertanyaan Jawaban Siswa
1.  Apakah kamu menyukai pelgjaran IPA ?

Menurutmu apakah mata pelgaran IPA
tergolong sulit ?

Apa yang biasanya kamu lakukan pada saat
pelgjaran IPA

Jember,

Pewawancara

Khoirun Nisa’ Akbaria
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C.3 Lembar Wawancar a terhadap Siswa Setelah Tindakan
LEMBAR WAWANCARA

Tujuan : untuk mengetahui tanggapan siswa setelah diadakan model
pembel gjaran kooperatif tipe make a match.

Responden  : siswakelas |V

NaMASISNVA & oo

No Pertanyaan Jawaban Siswa

14 Apakah kamu menyukai pembelgaran

make a match yang Ibu Guru terapkan ?

2. Apakah kamu memahami materi energi
panas dan energi bunyi denga pembelgaran
yang ibu terapkan ?

3. Apa kesulitan yang kamu alami selama

pel aksanaan pembelgaran ?

Jember,

Pewawancara

Khoirun Nisa’ Akbaria
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D.1 Hasil Wawancara terhadap Guru Sebelum Tindakan

Tujuan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru selama
pembelgaran, tingkat motivasi siswa, dan hasil belgar siswa
sebelum dilaksanakan penelitian.

Responden :guru kelas 1V

Nama : Ibu Dyah Agustin Ekasari, S.Pd

No Pertanyaan Jawaban
1. Metode apasgayang biasaibu Metode yang saya gunakan

terapkan dalam pembelgaran IPA ?

biasanya disesuaikan dengan materi
yang akan digjarkan, tetapi paling
sering saya menggunakan metode
ceramah

2. Apakah siswamerasabersemangat  Beberapa siswa memiliki semangat
dalam mengkikuti pelgjaran IPA ?  belgar yang tinggi, namu masih
banyak juga siswa yang belum
semangat dalam pembelgjaran
khususnya IPA
3. Bagaimanahasil belgar siswakelas Adayang sudah memenuhi KKM,
IV padamata IPA ? namun juga masih banyak yang
belum memenuhi KKM.
4. Apakah kendala-kendala yang Anak-anak biasanyaramai di kelas

terjadi pada saat pembelgjaran IPA
?

atau juga berbicara dengan
temannyadi kelas, tetapi saya
masi h bisa mengkondisikan anak-
anak.

Pewawancara

Khoirun Nisa’ Akbaria
120210204003



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

76

D.2 Hasll Wawancara Guru Pada Siklus |

Tujuan wawancara  : untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru, tingkat
motivasi dan hasil belgjar siswa setelah diterapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe make a match.

Bentuk wawancara : wawancara bebas

Namaguru . Ibu Dyah Agustin Ekasari, S.Pd
No Pertanyaan Jawaban
1 Baga manakah pendapat |bu Pembel gjaran make a match cukup
mengenal penerapan model menarik karena belum pernah diterapkan
pembel ajaran kooperatif tipe makea  sebelumnya dan anak-anak menjadi
match ? semangat dalam mengikuti pelgjaran

mengingat pelagjaran |PA waktunya pada
jam terakhir yang biasanya anak-anak

mengantuk.

2. Bagaimanatanggapan Ibu mengenai  Menurut saya, motivasi dan hasil belgjar
motivasi dan hasil belgjar siswa siswa mengalami peningkatan meskipun
dengan menggunakan model hasi| belgjar siswa masih banyak yang
pembelgjaran kooperatif tipe makea belum mencapai Kriteria Ketuntasan
match pada pelgjaran IPA ? Minimum (KKM)

3. Menurut 1bu saran apa yang bisa Sebaiknya pada saat mengumpulkan kartu

diberikan terhadap penerapan model  pasangan di buat peraturan yang lebih jelas

pembelgjaran kooperatif tipe makea dan teratur sehingga anak-anak tidak

match ? gaduh pada saat mengunpulkan kartu
pasangan.

Kesimpulan:
Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match cukup bagus
diterapkan pada pembelgaran IPA karena mampu meningkatkan motivas dan
hasil belgjar IPA. Namun, hasil belgar siswa masih banyak yang tidak sesuai
dengan Kritela Ketuntasan Mengajar (KKM).

Pewawancara

Khoirun Nisa’ Akbaria
120210204003
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D.3 Hasil Wawancara terhadap Guru Pada Siklus||1

Tujuan wawancara  : untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru, tingkat
motivasi dan hasil belgjar siswa setelah diterapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe make a match.

Bentuk wawancara  : wawancara bebas

Namaguru : Wahyuono

No Pertanyaan Jawaban
1 Bagai manakah pendapat |bu Pembel g aran dengan menggunakan make

mengenal penerapan model
pembel ajaran kooperatif tipe make a
match pada siklus Il ini ?

a match sudah berjalan dengan baik dan
aturan dalam mencari kartu pasangan juga
sudah tersusun dengan sistematis sehingga
kelas menjadi kondusif

2. Bagaimanatanggapan Ibu mengenai  Motivasi dan hasil belgjar siswa sudah
motivasi dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dibandingkan
dengan menggunakan model dengan siklus |
pembel ajaran kooperatif tipe make a
match pada pelgjaran IPA ?

3. Menurut 1bu saran apa yang bisa Sebaiknya kartu lebih divariasi lagi dalam
diberikan terhadap penerapan model  segi desain.
pembel ajaran kooperatif tipe make a
match pada siklus Il ?

Kesimpulan:

Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match siklus 1l sudah

terlakasana dengan baik karena mampu meningkatkan motivasi dan hasil belgar
IPA dibandingkan pada siklus 1

Pewawancara

Khoirun Nisa’ Akbaria
120210204003
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D.4 Hasil Wawancara terhadap Siswa Sebelum Tindakan

Tujuan : untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa saat
pembelgaran IPA di kelas sebelum diterapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe make a match.

Responden : siswakelas 1V

1. NamaSiswa : Dewi Nur Cahaya

No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah andamenyukai pelgaran IPA ?  Suka

2. Menurut anda apakah mata pelgjaran IPA  Kadang sulit kadang tidak
tergolong sulit ?

sulit

3. Apa yang biasanya anda lakukan pada Duduk dan mendengarkan

sagt pelgjaran IPA penjelasan dari bu guru

2. NamaSiswa : Moh Anas Rusdianto

No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah andamenyukai pelgaran IPA ?  Tidak suka

2. Menurut anda apakah mata pelgaran IPA  lyasulit
tergolong sulit ?

3. Apa yang biasanya anda lakukan pada Mendengarkan penjelasan
saat pelgjaran IPA

dari guru, tapi masih enggak
ngerti

3. NamaSiswa : Fitriana Zahrotul J

No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah andamenyukai pelgaran IPA ?  Tidak suka

2. Menurut anda apakah mata pelgjaran IPA  Sulit
tergolong sulit ?

3. Apa yang biasanya anda lakukan pada Berbicara sama  teman
saat pelgaran IPA sebangku
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Kesimpulan hasil wawancara
Setelah dilakukan wawancara tentang pembelgaran IPA  sebelum
tindakan, ada beberapa siswa yang tidak menyukai pelgjaran 1PA dikarenakan

menurut mereka pelgaran IPA termasuk mata pelgjaran yang sulit.

Pewawancara

Khoirun Nisa’ Akbaria
120210204003
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D.5 Hasil Wawancar a terhadap Siswa pada Siklus|

Tujuan wawancara . untuk mengetahui tanggapan siswa setelah diterapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe make a match
Bentuk wawancara : wawancara bebas
Nama siswa : Moh. Anas Rusdiantoro
No Pertanyaan Jawaban Siswa
1 Apakah kamu bingung pada saat Bingung bu

mencari kartu pasangan ?

2. Mengapa kamu bingung pada saat Sayatidak tahu jawabannya
mencari kartu pasangan ?
3. Mengapa kamu tidak tahu jawabannya Saya tidak mendengarkan pada saat bu guru
? menjelaskan
4 Apakah kamu bosan pada saat mencari Pertamanya tidak bu, tapi pada saat
kartu pasangan ? pelajaran selanjutnya saya bosan bu
5. Mengapa kamu bosan ? Karena berkali-kali bu, jadinya saya malas
cari kartunya bu dan juga saya lama cari
kartunya.
6. Apakah kamu bisa mengerjakan soal Tidak bisabu sulit sekali bu
yang Ibu berikan ?
7. Kenapa kamu tidak bisa mengerjakan Karena soanyasulit bu
soal yang Ibu berikan ?
Namasiswa : Septi Dwi A.M
No Pertanyaan Jawaban Siswa
1 Apakah kamu bingung pada saat Bingung bu.
mencari kartu pasangan ?
2. Mengapa kamu bingung pada saat Saya takut salah bu sama jawabannya, jadi
mencari kartu pasangan ? saya tidak yakin terus saya dapat kartunya
terakhir dan salah bu.
3. Mengapa kamu takut salah dengan Pada saat bu guru menerangkan, saya

jawabanmu ?

melamun bu jadi ssat mencari kartu

pasangan saya takut salah.
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4 Apakah kamu bosan pada saat mencari  Bosan bu
kartu pasangan ?
5. Mengapa kamu bosan ? Soalnya mencari kartunya sering bu, jadinya
aku capek bu.
6. Apakah kamu bisa mengerjakan soal Adayang bisa, adayang tidak bisa
yang Ibu berikan ?
7. Kenapa kamu tidak bisa mengerjakan Soalnya banyak yang sulit bu
soal yang Ibu berikan ?
Namasiswa : Vitalia Sinta Putri

Apakah kamu bingung pada saat
mencari kartu pasangan ?

Bingung banget bu.

2. Mengapa kamu bingung pada saat Saya bingung terus tidak tahu jawabannya
mencari kartu pasangan ? bu.

3. Mengapa kamu tidak tahu jawabannya Bu guru menjelaskannya terlalu cepat jadi
? saya ketinggalan penjelasan bu guru.

4 Apakah kamu bosan pada saat mencari  Bosan bu
kartu pasangan ?

5. Mengapa kamu bosan ? Soalnya mencari kartunya terus-terusan bu,

langsung mengerjakan soal saja bul.

6. Apakah kamu bisa mengerjakan soal Tidak bisabu
yang Ibu berikan ?

7. Kenapa kamu tidak bisa mengerjakan Karena saya malamnya tidak belgjar bu,
soal yang Ibu berikan ? makanya saya tidak bisa mengerjakan.

Namasiswa : Bayu Krisna

1 Apakah kamu bingung pada saat lya, sayabingung bu.
mencari kartu pasangan ?
2. Mengapa kamu bingung pada saat Sayatidak tahu jawabannya bu.
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No Pertanyaan

Jawaban Siswa

mencari kartu pasangan ?

Mengapa kamu tidak tahu jawabannya
?

Saya ngobrol dengan teman saya bu, jadi
saya tidak mendengarkan penjelasan bu
guru.

Apakah kamu bosan pada saat mencari  Bosan bul.
kartu pasangan ?
Mengapa kamu bosan ? Ngantuk bu. Karena mencari kartunya

berulang-ulang, jadinya saya bosan.

Apakah kamu bisa mengerjakan soal
yang Ibu berikan ?

Tidak bisabu.

Kenapa kamu tidak bisa mengerjakan
soal yang Ibu berikan ?

Malamnya saya malas belgjar bu.

Namasiswa : M. Hilmi Baihaqgi
No Pertanyaan Jawaban Siswva
Apakah kamu bingung pada saat Tidak bu
mencari kartu pasangan ?
Apakah kamu suka mencari kartu Sukabanget bu.

pasangan ?

K enapa kamu menyukainya ?

Seru banget bu, bisajalan-jalan

Apakah kamu bosan pada saat mencari
kartu pasangan ?

Tidak bosan bu, seru banget.

Apakah kamu bisa mengerjakan soal
yang Ibu berikan ?

Bisabu.

Kesimpulan:

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa masih belum bisa mencari
kartu pasangan dan bosan.
Pewawancara

Khoirun Nisa’ Akbaria
120210204003
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D.6 Hasil Wawancar a terhadap Siswa pada Siklus||

Tujuan wawancara . untuk mengetahui tanggapan siswa setelah diterapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe make a match
Bentuk wawancara : wawancara bebas
Namasiswa : NadiaDavin S
No Pertanyaan Jawaban Siswa

Apakah anda masih bingung pada saat
mencari kartu pasangan ?

Sudah tidak bingung lagi bu

Apakah anda suka mencari kartu

pasangan ?

lyabu, suka

K enapa anda menyukainya ?

Karena saya bisa kenal sama teman saya
yang laki-laki bu

Apakah anda masih bosan pada saat
mencari kartu pasangan ?

Sudah tidak bosan lagi bu

Apakah anda bhisa mengerjakan soal
yang Ibu berikan ?

Bisa bu, semua soalnya ada di kartu yang
dibahas

Nama siswa

: Dewi Nur Cahaya

No Pertanyaan

Jawaban Siswa

Apakah anda masih bingung pada saat
mencari kartu pasangan ?

Tidak bu

Apakah anda suka mencari kartu

pasangan ?

lya bu, suka banget

Kenapa anda menyukainya ?

Seru bu, bisa main-main

Apakah anda masih bosan pada saat
mencari kartu pasangan ?

Tidak bu

Apakah anda bisa mengerjakan soal
yang Ibu berikan ?

Bisabu
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Namasiswa : NadiaRahma G
1 Apakah anda masih bingung pada saat  Sudah tidak bingung bu
mencari kartu pasangan ?
2. Apakah anda suka mencari kartu Iyasuka
pasangan ?
3. K enapa anda menyukainya ? Kartunya buat saya penasaran bu, jadinya
seru
4 Apakah anda bosan pada saat mencari  Sudah tidak bu
kartu pasangan ?
5. Apakah anda bisa mengerjakan soal Sekarang sudah bisabu

yang |bu berikan ?

Namasiswa : Bayu Krisna

Apakah anda bingung pada saat
mencari kartu pasangan ?

Masih bingung bu

2. Mengapa anda bingung pada saat
mencari kartu pasangan ?

Soalnya saya tidak tahu jawabannya bu

3. Mengapa anda tidak tahu jawabannya? Saya kemarin sakit bu, jadinya pas materi
yang energi panas saya tidak tahu
jawabannya bu

4 Apakah anda bosan pada saat mencari  Tidak bu

kartu pasangan ?
5. Apakah anda suka mencari kartu Sukabanget bu
pasangan?
6. K enapa anda menyukainya Soalnya seru banget
7. Apakah anda bisa mengerjakan soal Adayang bisaadajugayang tidak bisa

yang ibu berikan ?
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Nama siswva : Hilmi Salsabila
No Pertanyaan Jawaban Siswa
1 Apakah anda bingung pada saat Tidak bu
mencari kartu pasangan ?
2. Apakah anda suka mencari kartu Sukabanget bu.
pasangan ?
3. K enapa anda menyukainya ? Seru banget bu, bisajalan-jalan
4 Apakah anda bosan pada saat mencari  Tidak bosan bu, seru banget.

kartu pasangan ?

5. Apakah anda bisa mengerjakan soal Bisabu.
yang |bu berikan ?

Kesimpulan:

Siswa sudah tidak bingung lagi dalam mencari kartu pasangan dan lebih

bersemangat dalam melaksanakan pembelgaran

Pewawancara

Khoirun Nisa’ Akbaria

120210204003
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Lampiran E. Lembar Observasi Aktivitas Guru

E.1 Hasll Observas Siklus|

HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU
Petunjuk:

1. Pengamatan ditujukan kepada guru
2. Berilah tanda centang (V) pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan
pengamatan anda pada saat guru mel aksanakan pembelgjaran

Dilaksanakan
No Uraian KBM
Ya | Tidak
1 Guru membuka pel ajaran dengan memberi salam dan v
membimbing berdoa
2. Guru melakukan apersepsi v
3. Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran yang hendak v
dicapai
4, Guru menjelaskan materi energi panas dan energi v
bunyi
5. Guru membentuk dua kelompok besar v
6. Guru memberikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban v
7. Guru meminta kepada siswa untuk mencari kartu v
pasangannya
8. Guru menyampaikan batasan maksimum v
0. Guru memberikan konfirmasi kebenaran dan v
kecocokan dari pertanyaan dan jawaban
10. | Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5-6 anak v
11. | Guru mengarahkan siswa untuk melakukan percobaan v
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Dilaksanakan

No Uraian KBM
Ya | Tidak

12. | Guru membagikan tes hasil belgjar pada masing- v
masing siswa

13. | Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk v
bertanya

14. | Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi v
yang dipelgari

15. | Guru memberikan penghargaan baik berupa hadiah v
atau pujian bagi kelompok yang mendapatkan nilai
tertinggi sebagal penguatan

16. | Guru menutup pelajaran dan memberikan salam v

Pengamat

Yonika
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HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU
Petunjuk:

1. Pengamatan ditujukan kepada guru
2. Berilah tanda centang (V) pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru mel aksanakan pembelgaran

Dilaksanakan
No Uraian KBM
Ya | Tidak

1. Guru membuka pelg aran dengan memberi salam dan v
membimbing berdoa

2. Guru melakukan apersepsi v

3. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang hendak v
dicapal

4, Guru menjelaskan materi energi panas dan energi v
bunyi

51 Guru membentuk dua kel ompok besar v

6. Guru memberikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban v

7 Guru meminta kepada siswa untuk mencari kartu v
pasangannya

8. Guru menyampaikan batasan maksimum v

9. Guru memberikan konfirmasi kebenaran dan v
kecocokan dari pertanyaan dan jawaban

10. | Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5-6 anak v

11. | Guru mengarahkan siswa untuk melakukan percobaan v

12. | Guru membagikan tes hasil belgjar pada masing- v
masing siswa

13. | Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk v
bertanya
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No Uraian KBM
Ya | Tidak

14. | Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi v

yang dipelgjari
15. | Guru memberikan penghargaan baik berupa hadiah v

atau pujian bagi kelompok yang mendapatkan nilai

tertinggi sebagai penguatan
16. | Guru menutup pelgaran dan memberikan salam v

Pengamat

Ning Shyta
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E.2 Hasll Observas Siklus||

HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU

Petunjuk:

1. Pengamatan ditujukan kepada guru

2. Berilah tanda centang (V) pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru melaksanakan pembelgjaran

Dilaksanakan
No Uraian KBM
Ya | Tidak
1 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan v
membimbing berdoa
2. Guru melakukan apersepsi v
3. Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran yang hendak v
dicapai
4, Guru menjelaskan materi energi panas dan energi v
bunyi
5. Guru membentuk dua kelompok besar v
6. Guru memberikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban v
7. Guru meminta kepada siswa untuk mencari kartu v
pasangannya
8. Guru menyampaikan batasan maksimum v
0. Guru memberikan konfirmasi kebenaran dan v
kecocokan dari pertanyaan dan jawaban
10. | Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5-6 anak v
11. | Guru mengarahkan siswa untuk melakukan percobaan v
12. | Guru membagikan tes hasil belgjar pada masing- v
masing siswa
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Dilaksanakan

No Uraian KBM
Ya | Tidak
13. | Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk v
bertanya
14. | Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi v
yang dipelgjari
15. | Guru memberikan penghargaan baik berupa hadiah v
atau pujian bagi kelompok yang mendapatkan nilai
tertinggi sebaga penguatan
16. | Guru menutup pelgaran dan memberikan salam v
Pengamat

Yonika
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HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU
Petunjuk:

3. Pengamatan ditujukan kepada guru
4. Berilah tanda centang (V) pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru melaksanakan pembelgjaran

Dilaksanakan
No Uraian KBM
Ya | Tidak
1. Guru membuka pelg aran dengan memberi salam dan v
membimbing berdoa
2. Guru melakukan apersepsi v
3. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang hendak v
dicapal
4, Guru menjelaskan materi energi panas dan energi v
bunyi
51 Guru membentuk dua kel ompok besar v
6. Guru memberikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban v
7 Guru meminta kepada siswa untuk mencari kartu v
pasangannya
8. Guru menyampaikan batasan maksimum v
9. Guru memberikan konfirmasi kebenaran dan v
kecocokan dari pertanyaan dan jawaban
10. | Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5-6 anak v
11. | Guru mengarahkan siswa untuk melakukan percobaan v
12. | Guru membagikan tes hasil belgjar pada masing- v
masing siswa
13. | Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk v
bertanya
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Dilaksanakan

No Uraian KBM
Ya | Tidak

14. | Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi v

yang dipelgjari
15. | Guru memberikan penghargaan baik berupa hadiah v

atau pujian bagi kelompok yang mendapatkan nilai

tertinggi sebagai penguatan
16. | Guru menutup pelgaran dan memberikan salam v

Pengamat

Ning Shyta
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Lampiran F. Pedoman Pengisian Angket

F.1Lembar Angket

94

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
TERHADAP PELAJARAN | PA

Petunjuk:
1. Angket ini terdiri dari 12 pertanyaan.

2. Berikan pendapatmu mengenal pelgaran IPA yang telah kamu ikuti selama

ni.

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmul.

4. Jawablah dengan jujur dan sebenarnya. Perlu diingat tidak ada jawaban yang

salah karenaini adalah pendapa, dan setiap orang bebas berpendapat.

5. Keterangan pilihan jawaban:

SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
NO Pernyataan Tanda Centang (V)
$S S TS | STS
1. Saya memperhatikan penjelasan materi

energi panas dan energi bunyi yang
disampaikan oleh guru dengan sungguh-
sungguh

2. Saya bertanya pada guru jika ada materi
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NO Pernyataan Tanda Centang (V)
SS S TS | STS

yang belum saya mengerti
Sayatertarik mempelgjari materi 1PA
Saya bersemangat dalam mengikuti
pelgjaran IPA

5. Saya berusaha mendapatkan kartu
pasangan

6. Saya berusaha menyel esaikan tugas sampai
selesai

7. Saya berusaha menyel saikan tugas |PA
dengan tepat waktu

8. Saya berusaha mendapatkan nilai yang
tinggi

9. Dalam waktu 5 menit saya dapat
menemukan kartu pasangan

10. | Daam 5 menit sayatepat dalam memilih
kartu pasangan

11. | Sayabersungguh-sungguh dalam
menyel saikan tugas

12. | Sayaaktif dalam mencari kartu pasangan
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Rubrik Penilaian Angket

» Menunjukkan minat terhadap pelajaran
Aspek padaindikator 1

a

b.

C.

d.

Memperhatikan penjelasan guru

Bertanya kepada guru

Tertarik dalam mempelgjari materi 1PA
Semangat dalam mengikuti pembelgjaran |PA

» Menunjukkan hasrat untuk berhasil
Aspek padaindikator 2

a
b.
C,
d.

Berusaha mendaspatkan kartu pasangan
Berusaha menyel esaikan tugas secara tuntas
Tidak menunda-nunda pekerjaan atau tugas

Berusaha mendapatkan skor tertinggi

» Menunjukkan reaks terhadap stimulusyang diberikan
Aspek padaindikator 3

a

b
C.
d

Cepat dalam mencari kartu pasangan

. Cermat dalam memilih kartu pasangan

Tekun dalam menyel esaikan tugas

. Aktif dalam mencari kartu pasangan

Kriteria Penilaian:

A 0w DdpRF

Jika siswa menjawab sangat setuju (SS), maka skor yang didapat adalah 4
Jika siswa menjawab setuju (S), maka skor yang didapat adalah 3

Jika siswa menjawab tidak setuju (TS), maka skor yang didapat adalah 2

Jika siswa menjawab sangat tidak setuju (STS), maka skor yang didapat

adalah 1
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F.1HASIL REKAPITULASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUSI

97

Nomor Pertanyaan Jumlah Jumlah mi(i?,;g Kategori
No Nama Siswa 5/6[7]8[9] 10 [ 11 [ 12 | skor or |y ajar T[ /R SR
tercapai | maksmal individu

1. | IstiglaliyaFridaNabila 3/4/4/4/3 3 4 3 40 48 83,3 v

2. | Mohammad Arif 3/4(3[3/2 2 3 3 36 48 75 v

3. | Fitriani Zahrotul J 3/2|4|4(3| 2 4 4 39 48 81,2 v

4. M. Aditya Putra 414,434 2 3 4 41 48 854 v

5. | Alief Mahrobby 4,3\ 4|/4/4| 4 3 4 45 48 93,8

6. | AlfisNazar 3/4/3/3|2| 2 3 2 36 48 75 v

7. | Alkayisa Saskia U 314/ 4,43 4 4 3 42 48 87,5 v

8. | Dewi Siskatul M. 414144 3| 4 4 4 45 48 93,8

9. | Dewi Nur Cahaya 4141443 4 4 4 46 48 95,8

10. | Elsy Nur Fadilah 34/ 4,43 3 3 4 41 48 85,4 v

11. | Faiz Sapta Wardana 3143|214 4 3 4 39 48 81,3 v
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Nomor Pertanyaan Jumlah Jumlah mil;s;g Kategori

No Nama Siswa 5[6/7[8[9] 10 | 11 | 12 skor KOr | ajar | ST | T|CIR[ SR
tercapai | maksimal individu

12. | Jefang S 414, 3|3/3| 4 4 3 42 48 87,5 v
13. | Karanina Ayu Rosita 4/4/3/3/2] 3 4 3 41 48 85,4 v
14. | KafkaRaihan 414, 4|3/4| 4 4 2 42 48 87,5 v
15. | M. Rifky Afandi 414,414, 3| 4 4 3 45 48 93,8 v
16. | M. Hilmi Baihagi 414144 3| 4 4 4 46 48 95,8 v
17. | Muhammad Ardiansyah 414|434 3 3 4 43 48 89,6 v
18. | Nurul Fadilah 4|4 3lal2] 3] 4| 4 44 48 91,7 |V
19. | NadiaDafin Salsabila 414,334 3 2 4 41 48 854 v
20. | Nami Nafisah 414,343 3 4 3 40 48 83,3 v
21. | Reza Al-Habsy 314 4/4|/4| 4 3 4 45 48 93,8 v
22. | SatriaGerdd P 41414 4/1] 1 4 3 41 48 854 v
23. | SawaPutri R 4142|114 4 4 4 43 48 89,6 v
24. | Siti Bulgis 3/4/3/3|2| 3 3 4 38 48 79,2 v
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Nomor Pertanyaan Jumlah Jumlah mil;s;g Kategori
No Nama Siswa 1/ 2[3[4][5[6[7[8]9] 10 [ 11 [ 12 | skor KOr |y eajar | ST| T [C[RS
tercapai | maksimal individu R
25. | Septi Dwi Ardelia 3141 412|134 3 2 1 30 48 62,5 v
26. | Vitdia Sinta Putri 4/ 1|3 413343 1 3 2 33 48 68,8 v
27. | ZahraFebriana F 41 3| 4 414\ 4\14,4| 4 4 4 47 48 97,9 v
28. | NadiaRahma G 412 4 414\ 4\14,4| 4 4 4 46 48 95,8 v
29. | Bayu Krisna 4/ 3|3 314332 3 3 2 36 48 75 v
30. | Merry Dwi Andini 41 3| 4 413331 1 4 3 36 48 75 v
31. | Muhammad I[lham 412 4 41412/ 44| 4 4 4 44 48 91,7 v
32. | Moh. Anas Rusdianto 4114 1{3/4/4/4] 2 4 4 37 48 77,1 v
33. | Muhammad Eka Wardana 41 4|3 341433 2 1 2 36 48 75 v
34. | Hilmi Salsabila 3|14 3/4(4(4 3| 2 4 4 40 48 83,3 v
35. | Adytya Desca Habibi 414 4 414133 /4| 4 4 4 46 48 95,8 v
Jumlah 1432 1680 20833 |11 |22 |2
Nilai Rata-rata 85,2
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KETERANGAN :

ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi

C : Cukup

R : Rendah

SR : Sangat Rendah

100

Jember, 25 April 2016

Peneliti

Khoirun Nisa’ Akbaria

NIM 120210204003
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Kriteriamotivas belajar

Rentang Skor Kriteriamotivas belajar
N >90 Sangat tinggi
70<N<90 Tinggi
40<N<70 Cukup
20<N<40 Rendah
O0<N<=<20 Sangat Rendah

(Masyhud, 2014:299)

Penilaian motivasi belajar siswa secara klasikal

Skor rata-rata motivas belgar 35 siswa menggunakan rumus:

¥ stk

> smi x 100

Mtvk =

1432

Mtvk = ——x 100
1680

Mtvk = 85,2 (kategori tinggi)

Keterangan:
Mtvk = skor motivasi belgjar klasikal

Y. stk = jumlah skor tercapai seluruh siswa dalam kelas

> smk = jumlah skor maksimal yang bisa dicapai seluruh siswadalam kelas

101
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Persentase kategori motivasi belajar siswa siklus|
Kategori sangat tinggi
ST = ;—;% x 100 %
ST == x 100 %
ST = 31,43% (11 siswa)
Kategori tinggi

frekuensi
ST = —+—————
¥ frekuensi

x 100 %

ST =2 x 100 %
35
ST = 62,86% (22 siswa)

Kategori cukup
_ [frekuensi
= Y frekuensi

x 100 %

ST == x 100 %
35

ST =5,71% (2 siswa)
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F.2HASIL REKAPITULASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUSII

Nomor Pertanyaan Jumlah Jumlah Skpr . Kategori
No Nama Siswa 1[2[3[4]5[6[7][8]9] 10 [ 11 [ 12 | sKkor skor rE;t;\j/Z? ST |T|CIR SR
tercapai | maksmal individu

1. | IgtiglaliyaFridaNabila 41213/4,4|3/4|4|4] 3 4 3 42 48 87,5 v

2. | Mohammad Arif 41 3/3/3/3/3/3/4/3 3 4 3 39 48 81,3 v

3. Fitriani Zahrotul J 413/3/4,4/4,2|3|4] 3 3 4 41 48 854 v

4. M. Aditya Putra 414/3/4,3/4/4/3/3] 3 3 4 42 48 87,5 v

5. | Alief Mahrobby 3/4/4|4|4/4/3/4|4| 4 3 4 45 48 93,8 v

6. | AlfisNazar 413/3/3/3/3/4/4/3 3 3 3 39 48 81,3 v

7. | Alkayisa SaskiaU 3/4/4/4,3/4/4/4/3| 3 4 3 43 48 89,6 v

8. | Dewi Siskatul M. 4/3|4/4/4/4/4/4/3| 4 4 4 46 48 95,8 v

0. Dewi Nur Cahaya 413/4/4/4|/4)4|4|4) 4 4 4 47 48 97,9 v

10. | Elsy Nur Fadilah 41 3/3/4/3/4(3/4|3| 3 4 4 42 48 87,5 v

11. | Faiz Sapta Wardana 41 3/4|3/4/3/4/4|3| 3 3 4 42 48 87,5 v
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Nomor Pertanyaan Jumlah Jumlah mil;s;g Kategori

No Nama Siswa 5[6/7[8[9] 10 | 11 | 12 skor KOr | ajar | ST | T|CIR[ SR
tercapai | maksimal individu

12. | Jefang S 3/4|4|3/4| 3 4 3 43 48 89,6 v
13. | Karanina Ayu Rosita 3/4/3/4/2 3 4 4 42 48 87,5 v
14. | Kafka Raihan Fadilah P 314/ 4,43 4 4 4 43 48 89,6 v
15. | M. Rifky Afandi 414\ 4\14,4| 4 4 4 47 48 97,9 v
16. | M. Hilmi Baihagi 41414144, 4 4 4 47 48 97,9 v
17. | Muhammad Ardiansyah 414,414, 3| 4 3 4 44 48 91,7 v
18. | Nurul Fadilah 314/ 4/4|/4| 4 4 4 47 48 97,9 v
19. | Nadia Dafin Salsabila 3/4/4/4/3 3 4 3 43 48 89,6 v
20. | Nami Nafisah 414,334 3 2 4 41 48 85,4 v
21. | Reza Al-Habsy 41414 43| 4 4 4 47 48 97,9 v
22. | SatriaGerdd P 4144, 4/4| 3 4 4 46 48 95,8 v
23. | SawaPutri R 414\ 4\14,4, 3 4 4 46 48 95,8 v
24. | Siti Bulgis 3/4/3/4/2 3 3 4 39 48 81,3 v
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Nomor Pertanyaan Jumlah Jumlah mil;s;g Kategori
No Nama Siswa 1/ 2[3[4][5[6[7[8]9] 10 [ 11 [ 12 | skor KOr |y eajar | ST| T [C[RS
tercapai | maksimal individu R
25. | Septi Dwi Ardelia 41 4|3 21324 3| 2 4 2 37 48 77,1 v
26. | Vitdia Sinta Putri 4/ 4|3 4/3/3/4/3| 2 3 4 39 48 81,3 v
27. | ZahraFebriana F 41 3| 4 414\ 4\14,4| 4 4 4 47 48 97,9 v
28. | NadiaRahma G 414 4 4,3\ 4|/4,4| 4 4 4 47 48 97,9 v
29. | Bayu Krisna 4/ 3|3 3/3/3/4/3 3 3 3 38 48 79,2 v
30. | Merry Dwi Andini 41 4|3 314,343 4 3 4 42 48 87,5 v
31. | Muhammad I[lham 41414 41413/ 4|/4| 4 4 4 47 48 97,9 v
32. | Moh. Anas Rusdianto 4|42 414/ 2|4/ 4| 4 2 4 42 48 87,5 v
33. | Muhammad Eka Wardana 3144 3/4/3/3/4 4 4 3 43 48 89,6 v
34. | Hilmi Salsabila 4/ 2|3 3/4(4(4 3| 2 4 3 40 48 83,3 v
35. | Adytya Desca Habibi 414 4 41414, 3/4| 4 4 4 47 48 97,9 v
Jumlah 1512 1680 3150,1 |14 | 21
Nilai rata-rata 90
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Keterangan :

ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi

C : Cukup

R : Rendah

SR : Sangat Rendah

106

Jember, 21 Mei 2016

Pendliti

Khoirun Nisa’ Akbaria

NIM 120210204003
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Kriteriamotivas belajar

Rentang Skor Kriteriamotivas belajar
N >90 Sangat tinggi
70<N<90 Tinggi
40<N<70 Cukup
20<N<40 Rendah
O0<N<=<20 Sangat Rendah

(Masyhud, 2014:295)
Penilaian motivas belajar siswa secara klasikal

Skor rata-rata motivasi belgjar 35 siswa menggunakan rumus:

¥ stk

Esmkx 100

Mtvk =

1512

Mtvk = —x 100
1680

Mtvk =90 (kategori sangat tinggi)

Keterangan:
Mtvk = skor motivasi belgjar klasikal
Y. stk = jumlah skor tercapai seluruh siswa dalam kelas

Y. smk = jumlah skor maksimal yang bisa dicapai seluruh siswa dalam kelas
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Persentase kategori motivasi belajar siswa siklus||
Kategori sangat tinggi
ST = ;—;% x 100 %
ST =2 x 100 %
ST = 40% (14 siswa)
Kategori tinggi
ST = % x 100 %

ST=%x100%

ST = 60% (21 siswa)
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Lampiran G. Daftar Nilai Sswa

G.1Hasil Belajar Pra Siklus

Nilai TesHasi| Belajar Pra Siklus

.‘J<e2||: Skor KriteriaHasil Belajar
No | NamaSiswa min Nilai Mal;lsim SB B C K | sk
(L/P)
1 | istiglaliyaFridaN | P 20 100 v
2. | Mohammad Arif L 43 100 v
3. | Fitriani Zahrotul J P 16 100 Vv
4. | M. AdityaPutra L 24 100 Vv
5. | Alief Mahrobby L 74 100 Vv
6. | Alfis Nazar L 24 100 v
7. | AlkayisaSaskiaU | P 27 100 N
8. | Dewi SiskaulM. | P | 48 100 v
9. | Dewi Nur Cahaya P 79 100 v
10. | Elsy Nur Fadilah | P 51 100 v
11. | Faiz SaptaW L 39 100 v
12. | Jefang S. L 39 100 v
13. | KaraninaAyu R P 33 100 Vv
14. | Kk afka Raihan L 34 100 v
15. | Mohamad Rifki A | L 7 100 v
16. | M. Hilmi Baihag L 93 100 v
17. 1 M. Ardiansyah L 36 100 Vv
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| .'J<e|e1llas Skor KriteriaHasil Belajar
No | Nama Siswa min Nilai | Maksm | sB B C K SK
(L/P) a
18. | Nurul Fadilah P 63 100 v
19. | NadiaDavin S P 48 100 v
20. | Ngjmi Nafisah S, P 48 100 v
2. | Reza Al-Habsy L 71 100 Vv
22. | Satria Gerald P L o4 100 v
23. | SawaPutri R, P 46 100 v
24| 5iti Bulgis P 20 100 v
25. | septi Dwi AM P 11 100 v
26. | vitdiaSintaPutri | P 15 100 v
27. | zahraFebrianaF. P 62 100 v
28. | NadiaRahma G P 63 100 v
29. | Bayu Krisna L 33 100 v
30 | Merry Dwi A P 39 100 v
3L | Muhammad Ilham | L 61 100 v
32. | Moh. AnasR L 35 100 v
33. | M. EkaWardana L 69 100 Vv
34. | Hilmi Salsabila L 60 100 v
35 | AdytyaDescaH L 48 100 v
Jumlah 1623 | 3500 2 | 4 | 6 | 11 | 12
Presentase Kriteria 571 | 114 | 17,1 | 314 | 34,2
Hasil Belajar % 3% 4% 3% 9%
Rata-rata 46,4



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

K eterangan :

SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang

111

Jember, 10 September 2015
Mengetahui

Guru Kelas 1V,

Dyah Agustin Ekasari, S.Pd
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KriteriaHasl| Belajar Siswa

Rentangan Skor KriteriaHas| Belajar
N > 79 Sangat Baik

69<N<79 Baik

59<N<69 Cukup

39<N<59 Kurang

O0<N<39 Sangat Kurang

(Masyhud, 2014:295)

Skor hasil belajar secara klasikal menggunakan rumus:

__ nsrtk
pk = ok X 100
pk =222 1 100
3500

pk = 46,4 (kategori sangat kurang)
Keterangan:

pk = prestasi kelas/kelompok

Y. srtk = skor riil tercapai kelas (jumlah skor tercapai seluruh siswa)

Y. sik = skor ideal yang dapat bisa dicapai seluruh siswa dalam kelas

Persentase kategori hasil belajar siswa siklusl:
Kategori sangat baik

L8 frekuensi 0
SB = ¥ frekuensi x 100%

SB == x100%
35

SB =5,71%
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Kategori baik
__ frekuensi 0
B = Y frekuensi x 100%

=,
B-—35x100%

B =11,43%

Kategori cukup
__ frekuensi
3. frekuensi

x 100%

c=34‘5x100%

C =17,14%

Kategori rendah
_ _[rekuensi 0
= 3 rrekuensi * 1007

—
R = 35 X 100%
R =31,43%

Kategori sangat rendah
frekuensi

e 0
SR = 30 x100%
SR = g x 100%

SR = 34,29%
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G.2Hasll Belajar Siklusl

Nilai TesHas| Belgjar Siklusl|

114

KriteriaHasl| Belgjar

Skor
No | Nama Siswa Nilai | Maksim B B C K
g K
1 | stiglaiyaFridaN | 70 100 v
2. | Mohammad Arif 45 100 N
3. | Fitriani Zahrotul J | 65 100 V
4. | M. AdityaPutra 45 100 v
5. | Alief Mahrobby 75 100 v
6. | AlfisNazar 62,5 100 Vv
7. | AlkayisaSaskiau | 70 100 v
8. | Dewi Siskatul M. | 77,5 100 v
9. | Dewi Nur Cahaya | 97,5 100 v
10. | Elsy Nur Fadilah 65 100 V
11. | Faiz SaptaW 60 100 Vv
12. | Jefang S. 80 100 Vv
13. | KaraninaAyu R 65 100 Vv
14. | KafkaRaihan 55 100 v
15. | Mohamad Rifki A | 70 100 v
16. | M. Hilmi Baihagi | 95 100 v
17. | M. Ardiansyah 57,5 100 N
18. | Nurul Fadilah 65 100 v
19. | NadiaDavin S 62,5 100 v



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

115

KriteriaHasil Belajar

Skor
No | Nama Siswa Nilai | Maksim B B C K S
al K
20. | Ngmi Nafisshs. | 65 100 v
21. | Reza Al-Habsy 82,5 100 v
22. | satriaGerald P 72,5 100 Vv
23. | SalwaPutri R. 70 100 Vv
24. | Siti Bulgis 52,5 100 v
25. | Septi Dwi A.M 42,5 100 Vv
26. | vitdiaSintaPutri | 45 100 v
27. | zahraFebrianaF. | 79 100 v
28. | NadiaRahma G 87,5 100 v
29. | Bayu Krisna 45 100 v
30 | Merry Dwi A 45 100 v
3L | Muhammad Ilham | 57,5 100 Vv
32. | Moh. AnasR 39 100 v
33. | M. EkaWardana 73 100 Vv
34 | Hilmi Salsabila | 77,5 100 v
35 | AdytyaDescaH 55 100 v
b itah 2269 | 3500 5 10 8 12 |0
Presentase Kriteria 1428 | 2857 | 2285 | 34,28 | O
Hasil Belajar o %o %o % %
Rata-rata 64,8
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K eterangan :

SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang

116

Jember, 25 April 2016
Mengetahui

Guru Kelas 1V,

Dyah Agustin Ekasari, S.Pd
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KriteriaHasl| Belajar Siswa

Rentangan Skor Kriteria Hasil Belajar
N > 79 Sangat Baik

69<N<79 Baik

59<N<69 Cukup

39<N<59 Kurang

0<N=<39 Sangat Kurang

(Masyhud, 2014:295)

Skor hasil belajar secara klasikal menggunakan rumus:

__ xsrtk
pk = ST 100

2269
=——x 100
3500

pk = 64,8 (kategori cukup)
Keterangan:

pk = prestasi kelas/kelompok

Y. srtk = skor riil tercapai kelas (jumlah skor tercapai seluruh siswa)

Y. sik = skor ideal yang dapat bisadicapa seluruh siswadalam kelas

Persentase kategori hasil belajar siswa siklusl:

Kategori sangat baik

_ [frekuensi
SB = ¥ frekuensi 00
5
SB=—x100

35

SB = 14,28%
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Kategori baik
B = £ o
B =32 x 100
B = 28,57%
Kategori cukup

- -;—;%;—l 100
€= x100
C = 22,85%
Kategori kurang
K = ;—;% 00
K =2 x100

K = 34,28%
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G.3Hasll Belgjar Siklusl|

Nilai TesHas| Belgjar Siklus||

119

Skor KriteriaHasl| Belajar
No | Nama Siswa Nilai | Maksim
al SB B C | K |[sK
1. |idtiglaiyaFrida | 75 100 v
2. | Mohammad Arif | 67,5 100 v
3. | Fitriani Zahrotul | 72,5 100 v
4. | M. AdityaPutra | 67,5 100 v
5 | Alief Mahrobby | 77,5 100 v
6. | Alfis Nazar 67,5 100 v
7 | AlkayisaSaskia | 72,5 100 v
8. | Dewi Siskatul 82,5 100 v
9. | Dewi Nur 100 100 V.
Cahaya
10. | Elsy Nur 75 100 Vv
Fadilah
11. | Faiz Saptaw 72,5 100 v
12. | Jefang S. 75 100 Vv
13. | KaraninaAyuR | 77,5 100 Vv
14. | KafkaRaihan 72,5 100 N
15. | M. Rifki A 80 100 N
16. | M. Hilmi B 92,5 100 v
17. | M. Ardiansyah 72,5 100 v
18. | Nurul Fadilah 67,5 100 N
19. | NadiaDavin S 77,5 100 v
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Skor KriteriaHasil Belajar
No | Nama Siswa Nilai | Maksim
al SB B C K | SK
20. | Ngjmi Nafisshs | 70 100 v
21. | Reza Al-Habsy 87,5 100 v
22. | satriaGerald P 80 100 v
23. | SalwaPutri R. 775 100 Vv
24. | iti Bulgis 67,5 100 Vv
25. | Septi Dwi A.M 75 100 Vv
26. | vitdiaSintaP 72,5 100 v
21. | zahra Febriana 82,5 100 v
28. | NadiaRahmaG | 925 100 Vv
29. | Bayu Krisna 67,5 100 v
30 | Merry Dwi A 72,5 100 Vv
3L | M. Ilham 67,5 100 v
32. | Moh. AnasR 75 100 Vv
33. | M. EkaWardana| 77,5 100 v
34. | Hilmi Salsabila 80 100 v
35 | AdytyaDescaH | 725 100 Vv
Jumlah 2662,5 | 3500 9 19 7 oo
Presentase Kriteria 2571 | 54,28 | 20% | 0% | 0%
Hasil Belajar % %
Rata-rata 76,1
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K eterangan :

SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang
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Jember, 21 Mei 2016
Mengetahui

Guru Kelas 1V,

Dyah Agustin Ekasari, S.Pd
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KriteriaHasl| Belajar Siswa

Rentangan Skor Kriteria Hasil Belajar
N > 79 Sangat Baik

69<N<79 Baik

59<N<69 Cukup

39<N<59 Kurang

0<N=<39 Sangat Kurang

(Masyhud, 2014:295)

Skor hasil belajar secara klasikal menggunakan rumus:

_ Ltk

pk ~ Ysik

x 100

pk = 23"’56565 x 100

pk = 76,1 (kategori baik)
Keterangan:
pk = prestasi kelas/kelompok
Y. srtk = skor riil tercapai kelas (jumlah skor tercapai seluruh siswa)

Y. sik = skor ideal yang dapat bisadicapai seluruh siswa dalam kelas

Persentase kategori hasil belajar siswa siklusl:
Kategori sangat baik
L8 frekuensi 0
SB = Y frekuensi x 100%

SB == x100%
35

SB = 25,71%
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Kategori baik
__ frekuensi 0
B = ¥ frekuensi x 100%

B=£—x100%

B = 54,28%

Kategori cukup
__ frekuensi 0
~ ¥ frekuensi x 100%

C=3—?5x100%

C =20%

123
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Lampiran H. Slabus Pembelajaran
Silabus Pembelajaran Siklus| dan Siklus|1
SILABUSPEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SDN Baratan 01 Jember
Mata Pelgjaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas/Semester . IV/Genap

Standar Kompetensi  : 8. Memahami berbaga bentuk energi dan cara penggunaannya dalam sehari-hari

8.1 Energi 1. Dapat 1. Siswa Tes melaui Sumber:
Mendeskripsikan panas dan menyebutkan mendengarkan Kelompok permainan | menit _
energi panas dan | energi sumber energi penjelasan guru - Tugas make  a - Buku sains
bunyi yang | bunyi panas 2. Siswa mengamati Individu match dan SD  kelas
terdapat di 2. Dapat gambar yang percobaan v
lingkungan sekitar mendemostra ditunjukkan  oleh - Sod
serta sifat-sifatnya sikan adanya guru agar dapat objektif dan
perpindahan menyebutkan soal
energi panas contoh-contoh subjektif
sumber energi panas
dan energi bunyi
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3. Dapat
menyebutkan
sumber energi
bunyi

4. Dapat
mendemonstr
asikan adanya
perambatan
energi bunyi

. Guru menggunakan

model pembelgaran
kooperatif tipe make
amatch

. Siswa mel aksanakan

model pembelgaran
kooperatif tipe make
a match  untuk
memahami  konsep
dari materi energi
panas dan energi
bunyi

. Siswa  melakukan

kegiatan percobaan
bersama teman satu
kelompok untuk
mengetahui  sumber
energi  panas dan
perambatan  energi
bunyi

. Siswa mengerjakan

Lembar Kerja
Kelompok

125
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el

Niagital Renositor ivarcitae lemh
Jigital 2PDOSITOry universitas Jemi

126

7. Siswa mengerjakan
soa tes daam
bentuk obyektif dan
subyektif untuk
menguji
pemahaman materi
yang telah dibahas
dalam kegiatan
pembelgjaran
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Lampiran |. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp)

I.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Siklus 1
Nama Sekolah : SDN Baratan 01 Jember
Mata Pelajaran . IlImu Pengetahuan Alam (IPA)
K elas/Semester : IV/Genap
Pokok Bahasan : Energi panas dan energi bunyi
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)
A. Standar Kompetens

8. Memahami berbagai bentuk energi bunyi dan cara penggunaannya dalam

kehidupan sehari-hari

Kompetens Dasar

8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan

sekitar sertasifat-sifatnya

Indikator

1
2.
3.
4.

Dapat menyebutkan sumber energi panas
Dapat mendemonstrasikan perpindahan energi panas
Dapat menyebutkan sumber energi bunyi

Dapat mendemonstrasikan adanya perambatan bunyi

Tujuan Pembelajaran

1

Siswa dapat menyebutkan sumber energi panas dengan benar

2. Siswadapat mendemonstrasikan perpindahan energi panas dengan baik
3.
4

. Siswadapat mendemonstrasikan adanya perambatan bunyi

Siswa dapat menyebutkan sumber energi bunyi
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E. Materi Pokok

Energi panas dan energi bunyi
F. Mode dan Metode Pembelajaran
Model pembelgaran : make a match

128

Metode pembelgaran : diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan, presentasi

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pelg aran dengan memberi salam dan
berdoa bersama dengan dipimpin oleh guru

Guru mengecek kesigpan siswa untuk mengikuti
pembel g aran atau menanyakan kabar siswanya

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru melakukan motivas dengan melakukan tepuk
semangat sebelum pembelgjaran

Guru memberikan apersepsi dengan melakukan
tanya jawab, menceritakan pengalaman, mengulas
kembali beberapa hal tentang kegiatan sebelumnya,
atau kegiatan lainnya

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran pada
pertemuan tersebut dan ruang lingkup materi yang

akan dipelgjari

10

menit

Menyampaikan M ateri

I nti 3.

Guru menjelaskan materi tentang energi panas
Guru menunjukkan gambar yang berkaitan dengan
materi

Guru bertanya jawab tentang materi energi panas

Pemahaman Materi Dengan Model K ooperatif Tipe

Make A Match

4.

Siswa dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok A

40

menit



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

129

Kegiatan Deskrips Kegiatan '\A,‘\Igf(?i
dan kelompok B.

5. Guru memberikan kartu pertanyaan kepada
kelompok A dan kartu jawaban kepada kel ompok B.

6. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka
harus mencari/mencocokkan kartu yang dipegang
dengan kartu kelompok lain.

7. Guru juga menyampaikan batasan maksimum waktu
yang diberikan kepada siswa selama 5 menit.

8. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk
mencari pasangannyadi kelompok B.

9. Siswamencari kartu pasangannya.

10. Guru mengumukan bahwa waktu telah habis.

11. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan
kecocokan dari pertanyaan dan jawaban yang telah
dipresentasikan.

Pembagian K elompok

12. Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5-6 anak

13. Guru mengarahkan siswa dalam percobaan
perpindahan energi panas (radiasi)

14. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil
percobaan.

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulan hasil
pembel gjaran pada pertemuan hari itu
Guru memberikan motivasi 10

Penutup i ) menit
Guru mengajak siswa untuk bersama-sama berdoa
sesua dengan agama masing-masing
4. Salam penutup
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pelgjaran dengan memberi salam dan
berdoa bersama

Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti
pembel gjaran atau menanyakan kabar siswanya

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru memberikan motivasi kepada siswa berupa
senam semangat

Guru melakukan apersepsi dengan melakukan salah
satu kegiatan yaitu tanya jawab, mengulas kembali
beberapa hal tentang kegiatan sebdlumnya, atau
menceriatakan pengalaman

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

10

menit

I nti

Menyampaikan M ateri

Guru menjelaskan materi tentang energi bunyi
Guru menunjukkan gambar yang berkaitan dengan
materi

Guru bertanya jawab tentang materi energi bunyi

Pemahaman Materi Dengan Model K ooperatif Tipe

Make A Match

Siswa dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok A
dan kelompok B.

Guru memberikan kartu pertanyaan kepada
kelompok A dan kartu jawaban kepada kel ompok B.
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka
harus mencari/mencocokkan kartu yang dipegang
dengan kartu kelompok lain.

Guru juga menyampaikan batasan maksimum waktu

yang diberikan kepada siswa selama 5 menit.

40

menit
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8.  Guru meminta semua anggota kelompok A untuk
mencari pasangannya di kelompok B.

9. Siswamencari kartu pasangannya.

10. Guru mengumukan bahwa waktu telah habis.

11. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan
kecocokan dari pertanyaan dan jawaban yang telah
dipresentasikan.

Pembagian K elompok

12. Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5-6 anak

13. Guru mengarahkan siswa dalam percobaan
perambatan energi bunyi (telepon benang)

14. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil
percobaan.

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelgjaran pertemuan hari itu
Siswa dan guru menutup kegiatan pembel gjaran 10

Penutup _ _ _ _
Mengajak siswa untuk bersama-sama berdoa sesuai | menit
dengan agama masi ng-masing

4.  Salam penutup

H. Sumber, Alat, dan M edia Pembelajaran
Sumber : Buku Sains kelas IV
Alat : lilin, korek, telepon benang

Media Pembelgjaran : Gambar sumber panas dan sumber bunyi

I. Penilaian

Jenistes

Jumlah soal

Jtestulis

115
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Bentuk soa  : Pilihan Ganda (10 soal), Essay (5 soal)
Kriteria penilaian
Pilihan Ganda: jumlah skor 20, tiap soa skor 2
Essay : jJumlah skor 20

Skor maksimal : 40

gl jumlah skor yang dinilai
Nilai =2 229 x 100

jumlah skor maksimal

Jember,

Pendliti

Khoirun Nisa’ Akbaria
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|.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus||

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Siklus 2
Nama Sekolah : SDN Baratan 01 Jember
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
K elas/Semester . IV/Genap
Pokok Bahasan : Energi panas dan energi bunyi
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetens
8. Memahami berbagal bentuk energi dan cara penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari
B. Kompetens Dasar
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan
sekitar serta sifat-sifatnya
C. Indikator
1. Dapat mendemonstrasikan sumber energi panas
2. Dapat menyebutkan sumber energi bunyi
3. Dapat mendemonstrasikan adanya perambatan energi bunyi
4. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menyebutkan sumber energi panas dengan benar
2. Siswadapat menyebutkan sumber energi bunyi
3. Siswadapat mendemonstrasikan adanya perambatan bunyi dengan baik
4. Materi Pokok
Energi panas dan energi bunyi
5. Model dan Metode Pembelajaran
Model pembelgjaran : make a match
Metode pembelgjaran . diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan,

presentasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

134

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pelgjaran dengan memberi salam dan
berdoa bersama dengan dipimpin oleh guru

2. Guru mengecek kesigpan siswa untuk mengikuti
pembel gjaran atau menanyakan kabar siswanya
Guru mengecek kehadiran siswa
Guru melakukan motivasi dengan melakukan tepuk
semangat sebelum pembelgjaran

5. Guru memberikan apersepsi dengan melakukan
tanya jawab, menceritakan pengalaman, mengulas
kembali beberapa hal tentang kegiatan sebelumnya,
atau kegiatan lainnya.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran pada
pertemuan tersebut dan ruang lingkup materi yang

akan dipelgjari

10

menit

I nti

Menyampaikan M ateri

1. Guru menjelaskan materi energi panas dan energi
bunyi

2. Guru menunjukkan gambar sumber energi panas dan
sumber energi bunyi

3. Guru bertanyajawab dengan siswa

Pemahaman M ateri Dengan M odel K ooper atif Tipe
Make A Match

4. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok A

dan kelompok B.
5. Guru memberikan kartu pertanyaan kepada
kelompok A dan kartu jawaban kepada kel ompok B.

6. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka

40

menit
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+

dengan kartu kelompok lain.

7. Guru juga menyampaikan batasan maksimum waktu
yang diberikan kepada siswa selama 5 menit.

8. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk
mencari pasangannyadi kelompok B.

9. Siswamencari kartu pasangannya.

10. Guru mengumukan bahwa waktu telah habis.

11. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan
kecocokan dari pertanyaan dan jawaban yang telah

dipresentasikan.

w Pembagian Kdﬂn W

12. Guru mer'nbagi kelompok yang terdiri dari 5-6 anak.

13. Guru mengarahkan siswa dalam percobaan
perambatan energi bunyi (suaratenggorokan)
14. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil

percobaan.

1.  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil
pembel gjaran pertemuan hari itu
Siswa dan guru menutup kegiatan pembel garan 10
Penutup 3. Menggak siswa untuk bersama-sama berdoa sesuai | menit
dengan agama masing-masing
4. Salam penutup

Pertemuan 2

1.  Guru membuka pelgjaran dengan memberi salam dan 10

Pendahuluan berdoa bersama dengan dipimpin oleh guru menit

2. Guru mengecek kesigpan siswa untuk mengikuti
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

pembel g aran atau menanyakan kabar siswanya

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru melakukan motivasi dengan melakukan tepuk
semangat sebelum pembelajaran

Guru memberikan apersepsi dengan melakukan
tanya jawab, menceritakan pengalaman, mengulas
kembali beberapa hal tentang kegiatan sebelumnya,
atau kegiatan lainnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran pada
pertemuan tersebut dan ruang lingkup materi yang

akan dipelgjari

I nti

Menyampaikan M ateri

Guru menjelaskan materi energi panas dan energi
bunyi

Guru menunjukkan gambar sumber energi panas dan
sumber energi bunyi

Guru bertanya jawab dengan siswa

Pemahaman M ateri Dengan Model K ooper atif Tipe

Make A Match

10.

11.

12.

13.

14.

Siswa dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok A
dan kelompok B.

Guru memberikan kartu pertanyaan kepada
kelompok A dan kartu jawaban kepada kel ompok B.
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka
harus mencari/mencocokkan kartu yang dipegang
dengan kartu kelompok lain.

Guru juga menyampaikan batasan maksimum waktu
yang diberikan kepada siswa selama 5 menit.

Guru meminta semua anggota kelompok A untuk

40

menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

15.
16.
17.

mencari pasangannya di kelompok B.

Siswamencari kartu pasangannya.

Guru mengumukan bahwa waktu telah habis.

Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan
kecocokan dari pertanyaan dan jawaban yang telah

dipresentasikan.

Pembagian Kelompok

18.

19.

20.

Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5-6 anak.
Guru mengarahkan siswa dalam percobaan sumber
energi panas (gesekan tangan)

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil

percobaan.

Penutup

21.

22.
23.

24.

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil
pembel gjaran pertemuan hari itu

Siswa dan guru menutup kegiatan pembelgjaran
Menggjak siswa untuk bersama-sama berdoa sesuai
dengan agama masi ng-masing

Salam penutup

10

menit

7. Sumber, Alat, dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku IPA kelas IV

Media pembelgaran : Gambar sumber energi panas dan gambar energi

bunyi

8. Penilaian

Jenistes
Jumlah soal
Bentuk soal

Kriteria penilaian

s testulis
115
: Pilihan Ganda (10 soal), Essay (5 soal)
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Pilihan Ganda: jumlah skor 20, tiap soa skor 2
Essay : jJumlah skor 20
Skor maksimal : 40

o jumlah skor yang dinilai
Nilai =2 229 x 100

jumlah skor maksimal

Jember,

Pendliti

Khoirun Nisa’ Akbaria
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Lampiran J. Kisi-Kisi Soal

J.1Kisi-Kis Soal Siklus1

K1SI-KISI SOAL

Mata Pelgjaran . Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester : IV/Genap

Standar Kompetens : 8. Memahami berbagai bentuk energi bunyi dan cara penggunannya dalam kehidupan sehari-hari

139

No

Jenis

Kompetens Dasar Indikator Soal | Soal Kriteria Skor

8.1 Mendeskripsikan energi panas
dgn bunyi yqng terdapat. d| 1 Dapat menyebutkan sumber 1 c1 Objektif ,
lingkungan sekitar serta sifat- | energi panas
sifatnya

7 C1 Objektif 2

Jawaban tepat = 3
1 c2 Subjektif Jawaban kurang tepat = 2

Jawaban tidak tepat = 1
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: : No | Jenis o
Kompetensi Dasar Indikator Kriteria Skor
P soal | Soal
Menjawab 3 benar = 4
2 C2 Subjektif Menjawab 2 benar = 3
Menjawab 1 benar = 2
Tidak tepat = 1
2. Dgpat mendemqnstras kan 3 c1 Objextif 5
perpindahan energi panas
3 C1 Objektif 2
9 C1 Objektif 2
Jawaban tepat = 5
5 C2 Subjektif Jawaban kurang tepat = 4
Jawaban sedikit tepat = 3
Jawaban tidak tepat = 1
3. Dapat mgnyebutkan sumber 5 c1 Objextif 5
energi bunyi
4 C1 Objektif 2
8 C1 Objektif 2
Jawaban tepat = 3
3 Cc2 Subjektif

Jawaban kurang tepat = 2
Jawaban tidak tepat = 1
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4. Dapat mendemonstrasikan
adanya perambatan energi bunyi

141

6 C1 Objektif 2
10 C1 Objektif 2
Jawaban tepat = 5
4 co Subjektif Jawaban sedikit tepat = 4

Jawaban kurang tepat = 3
Jawaban tidak tepat = 1
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J.2 Kisi-Kis Soal Siklus2

Mata Pelgjaran

Kelas/Genap . IV/Genap

. IImu Pengetahuan Alam

K1SI-KISI SOAL

Standar Kompetensi : 8. Memahami berbaga bentuk energi bunyi dan cara penggunannya dalam kehidupan sehari-hari

142

No Jenis
Kompetens Dasar Indikator Kriteria Skor
. soal | Soal
8.1 Mendeskripsikan energi
panas dan bunyi yang terdapat | 1. Dapat menyebutkan sumber energi 8 c1 Objektif 5
di lingkungan sekitar serta | panas
sifat-sifatnya
10 Cl Objektif 2
Menjawab 3 benar = 4
. Menjawab 2 benar = 3
3 = Sojegyf Menjawab 1 benar = 2
Tidak tepat = 1
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: : No Jenis o
Kompetensi Dasar Indikator Kriteria Skor
P Soal | Soal
2. Dapat menjelaskan perpindahan 5 c1 Objekif 5
energi panas
4 C1 Objektif 2
6 C1 Objektif 2
Menjawab 3 benar = 4
N Menjawab 2 benar = 3
1 S il Menjawab 1 benar = 2
Tidak tepat = 1
3. Dgpat menyebutkan sumber energi 1 c1 Objekif 5
bunyi
7 C1 Objektif 2
5 C1 Objektif 2
Jawaban tepat = 3
2 C2 Subj ektif Jawaban kurang tepat = 2
Jawaban tidak tepat = 1
Menjawab 3 benar = 4
4 C2 Subj ektif

Menjawab 2 benar = 3
Menjawab 1 benar = 2
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Kompetensi Dasar Indikator SNOZJ JS?;JS Kriteria Skor
Tidak tepat = 1
4. Dapat mendempnstrasi kan adanya 9 c1 Objektif 5
perambatan bunyi
3 C1 Objektif 2
Jawaban tepat = 5
5 o Subjekif Jawaban kurang tepat = 4

Jawaban sedikit tepat = 3
Jawaban tidak tepat = 1
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Lampiran K. Soal Tes Hasi| Belajar

SOAL ULANGAN HARIAN

K.1 Soal Ulangan Harian Siklus 1

A. Berilah tandasilang (x) pada jawaban yang paling benar !

1.  Sumber energi utamabagi Bumi adalah...
a.  Gunung berapi c. ar
b. Matahari d. Angin

2. Bunyi infrasonik adalah bunyi yang getarannya...
a. Lemah c. tinggi
b. Kuat d. Rendah

3. Panasdapat berpindah dengan caraberikut ini, kecuali...
a. Radias c. konduksi

b. Konveks d. Asimilas

4.  Bunyi dihasilkan oleh benda yang...
a. Bersinar C. bergerak

b. Bergetar d. Berdawai
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Serbuk pensil yang berada dalam air yang mendidih terlihat melayang-
layang secara bergantian. Hal ini menunjukkan adanya perpindahan panas

secara...
a Radias c. konveksi
b. Konduksi d. Asimilasi

Suara bel sekolah terdengar dari jarak yang agak jauh karena suara bel
merambat melalui...

a Udara c. tanah

b. Air d. Ruang hampa

Panas merupakan bentuk...
a Gaya C. usaha
b. Energi d. Kerja

Hewan yang dapat mendengar bunyi ultrasonik adalah...
a  Lumba-lumba dan kelelawar

b. Anjing dan kelelawar

c. Jangkrik dan kelelawar

d

. Jangkrik dan lumba-lumba

Untuk mengeringkan baju diperlukan energi...
a. Kimia C. panas
b. Listrik d. Gerak

Pantulan bunyi yang terdengar kurang jelas karena bunyi yang dihasilkan
dari pemantulan bercampur dengan bunyi asli disebut...
a. Gelombang C. getaran

b. Gema d. Gaung
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !
1. Apayang dimaksud energi panas ?
Jawab:

2. Berikan 3 contoh penggunaan energi panas dalam kehidupan kehidupan
sehari-hari !
Jawab:

5. Berikan satu bukti bahwa panas mengalami perpindahan secara

konduksi !


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

148

SOAL ULANGAN HARIAN

K.2 Soal Ulangan Harian Siklus 2

A. Berilah tandasilang (x) pada jawaban yang benar !

1. Bendayang dapat mengeluarkan bunyi disebut...
a.  Sumber bunyi c. Warna bunyi
b. Gelombang bunyi d. Getaran bunyi

2. Proses sampainya panas matahari ke bumi terjadi secara...
a. Konduks c. radias
b. Konveks d. Intervens

3. Bunyi dapat merambat melalui...
a. Air dan ruang hampa
b. Bendapadat dan benda cair
c. Udaradan ruang hampa
d

. Ruang hampa dan benda padat

4.  Perambatan panas tanpa disertai perpindahan zat perantaranya disebut...
a. Radias c. konveksi
b. Konduksi d. Asimilas
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Manusia hanya dapat mendengar bunyi yang frekuensinya...
a. Kurang dari 20 getaran tiap detik

b. Antara20 sampa 20.000 getaran tiap detik

c. Lebihdari 20.000 getaran per detik

d. Antara20 sampai 2.000 getaran per detik

Tubuh kita merasa hangat ketika berada di perapian. Hal ini dikarenakan...
a. Tubuh termasuk sumber panas

b. Energi panas dapat berpindah

c. Udaramenyerap panas dari api
d

. Energi panas merambat melalui lantai

Bunyi yang keluar ketika kita bicara dihasilkan oleh getaran pita suara

pada...

a. Tenggorokan c. mulut

b. Bibir d. Lidah

Energi panas disebut juga...

a. Energi kinetik c. Energi cahaya
b. Energi listrik d. kalor

Gambar diatas membuktikan bahwa bunyi itu dapat merambat melalui...

a. Bendapadat c. Bendagas

b. Bendacair d. Udara
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Di bawah ini yang merupakan sumber energi panas adalah...

a

b
C.
d

Duabatu kali

. Setumpuk kayu bakar

Duabatang lilin

. Duabatu saling digesekkan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !

1

Jelaskan 3 cara perpindahan panas!
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Lampiran L. Lembar Kerja Sswa
L.1Lembar Kerja Siswa Siklus|

(Pertemuan 1)

LEMBAR KERJA KELOMPOK

“Perpindahan Energi Panas”

Nama K elompok :

Anggota s 1

Eal

Peristiwa Radiasi

1. Alat dan bahan
a Lilin
b. Korek api
2. Carakerja
a. Dekatkan telapak tangan kalian padalilin yang sudah menyala.

b. Perhatian: peganglah lilin dengan hati-hati agar tidak menetesi tubuh
kalian

c. Setelah kalian melakukan percobaan, tulislah hasil percobaan kalian
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3. Hasll percobaan

a. Apayang kalian rasakan ketikallilin di dekatkan ke telapak tangan ?
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(Pertemuan 2)
LEMBAR KERJA KELOMPOK
“Perambatan Energi Bunyi”
Nama Kelompok :
Anggota s 1
2.
3
4,
5.
6.

Perambatan Bunyi M elalui Benda Padat

1. Alat dan bahan
a. Telepon benang
2. Carakerja
a. Lakukan dengan dua orang temanmu
b. Rentangkan kedua kaeng itu
c. Mintatemanmu untuk memegang salah satu kaleng dan berbicara

d. Lakukan secara bergantian
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3. Hasil percobaan

a. Apakah temanmu mendengar suaramu ?
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L.2 Lembar Kerja Siswa Siklus||1

(Pertemuan 1)

LEMBAR KERJA KELOMPOK

“Perambatan Energi Bunyi”

Nama Kelompok :

Anggota s 1

2.
3.

Perambatan Bunyi Melalui Gas

1. Carakerja

a. Berdirilah berpasangan dan saling berhadapan dengan teman kalian

b. Ucapkan beberapa kata

c. Mintalah teman kalian mengulang ucapan kalian
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2. Hasil percobaan

a. Dapatkah ucapan teman kalian di dengar dengan jelas ?
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(Pertemuan 2)
LEMBAR KERJA KELOMPOK

“Sumber Energi Panas”

Nama Kelompok :

Anggota

A. Sumber Energi Panas
1. Carakerja
a. Gesek-gesekkan keduatelapak tanganmu selama beberapa menit
2. Hasil percobaan
a. Apa yang kamu rasakan saat kedua telapak tanganmu saling
digesekkan ?
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Lampiran M. Kartu

M.1 Kartu Pertanyaan Siklus| pertemuan 1

KARTU PERTANYAAN

/Jelaskan \
pengertian
energi
panas............

\ .

/Apakah N\
manfaat
kalor..............

\ Y

/Jelaskan \
pengertian
konduksi.......

\ /

/Sebutkan \
contoh
konveksi........

158

/Energi panas\
biasa juga
disebut
energi...........
N J
/Sebutkan 3\
sumber
energi
panas............
N W
/Sebutkan <
contoh
konduksi.......
\ /
/Jelaskan N
pengertian
radiag...........
- /

/Alat N
pengukur

suhu panas
disebut..........
A \ A
/Sebutkan 3\
cara

per pindahan
panas............
\_ | Z
Gdaskan N
pengertian
konveksi........
- /
/Sebutkan N
contoh
radiag...........
\_ /
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/Apakah sifat-\
gsfat energi
panas.............

\ /

/Jelaskan N
pengertian
isolator ..........

- J

/Sumber \
energi panas
terbesar  di

muka bumi

/Sebutkan \

contoh benda
konduktor.....

159

/Jelaskan \
pengertian
konduktor.....

\ J

/Sebutkan \
contoh benda
isolator..........

\ %
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M.2 Kartu Jawaban Sklus| pertemuan 1

KARTU JAWABAN

Kalor

KApi, geiekan,\

/Energi yang\
ber pindah
akibat
perbedaan
suhu

\ /

/Memasak, N
Menyeterika,
dsb

N /

/Perpindahan \

energi panas tanpa
disertai

per pindahan
partikel
penghantar

\panasnya j

=

/Prosas
merebus air

. /

\ /

matahari

\4 /

/Besi yang\

dipanaskan

o A

/Per pindahan\
energi panas
melalui
pancaran

N /

160

/Ter mometer \
A, J
/Konveksi, N
Konduksi,
radiasi
o J
/Perpindahan \
energi panas
disertai
per pindahan
partikel
penghantar
Kpanasnya /
/Api unggun A
- J
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/T idak dapat\

dilihat, tidak dapat
di dengar, tidak
mempunyai  bau,
dapat berpindah
ketempat lain

\_ Z

KBenda \

yang
tidak dapat
atau sulit
menghantar kan
panas

(M N

atahari

o ./

\_ )

o

/Besi, baja,
tembaga, dsb

161

/ Benda yang\
dapat
menghantar kan

panas dengan
baik

o /

o /

~

fKaret, kaca,
plastik, dsb

\ )
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M.3 Kartu Pertanyaan Siklus| Pertemuan 2

KARTU PERTANYAAN

/‘JdaSka'_“ h /Jelaskan N /Sebutkan 3\
pengertian pengertian ener g
bunyi............ gelombang bunyi.............

longitudinal..

K j k .................... j k /

/Sebutkan a fSebutkan N fSebutkan N\
contoh contoh contoh
perambatan perambatan perambatan
bunyi melalui bunyi melalui bunyi melalui
bendagas...... benda cair ..... benda padat..

\ DA \ /G /

/Apakah N /Apakah N KSebutkan 3\
penyebab sumber contoh
bunyi............ bunyi itu........ sumber

bunyi.............

- N\ 2o /

4 )

(Jdaskan )| [ Sebutkan 3 ) Jelaskan
pengertian frekuensi pengertian
gema............. bunyi............. ultrasonik.....

N AN o~ /
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/Jelaskan N /Jelaskan N /Sebutkan )

pengertian pengertian E?"Va” . yang
infrasonik..... audisonik..... b'u’fyri“e” engar
------------------------------------------ inframnik.””“”

K j k j K ........................ /

/Sebutkan N\ fBunyi ) /Jelaskan A
hewan  yang apakah yang pengertian
E'u’fyrine”dengar bisa didengar gaung.............
audiosonik....... oleh [ R R

manusia........

R ) VY [\ y.
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M .4 Kartu Jawaban Siklus| Pertemuan 2

/Gelombang \

longitudinal
yang merambat
melalui

medium
N /
/Suara auman\
serigala
N >/
/Getar an N
\_ Y

/Bunyi pantul\

yang terdengar
setelah  bunyi
adli selesai
dibunyikan

- /

KARTU JAWABAN

/Gelombang \

yang arah
getarannya
searah dengan
arah

rambatnya
\ .y

~

/Batu yang
dijatuhkan
kedalam air

\ y_
/Benda yang\
dapat
menghasilka
n bunyi

164

\ /

~

/Ultrasonik,
Audiosonik,
| nfrasonik

- )

/Gasi, cair,\
padat

/Telepon tali

NS W

/Drum, gitar,\
tenggor okan,
dll

A\ /

/Bunyi yang sangat\

kuat dan jumlah
getaran bunyinya
lebih dari 20.000
getaran per detik

- /
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/ Bunyi yang\

memiliki jumlah
getaran kurang
dari 20 kali per
detik

\_ w

< N

angkrik

/Bu nyi yang\

memiliki jumlah
getaran antara
20 sampai 20.000

per detik
N 2
/Audiosonik N
o )

165

(A

njing

N )

/Bunyi pantul\

yang terdengar
kurang jelas

atau tidak
sgelas  bunyi
kaS”nya /
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M.5 Kartu Pertanyaan Siklus|l Pertemuan 1 dan 2

KARTU PERTANYAAN

/Jelaskan N /Jelaskan N /Jelaskan N
pengertian pengertian pengertian
energi konduksi....... konveksi........
PANAS.....cccee. | | e | | e,

\ % A v 2> J

/Jelaskan p /Sebutkan 3\ fJeIaskan N
pengertian sumber pengertian
radiag........... energi konduktor .....
..................... panas............

\_ A \\ / N4 /

/JelaSkan \ /Sebutkan \ /Sebutkan \

pengertian contoh benda contoh benda
isolator ... konduktor..... isolator ..........

N gN \= D " AN /

/Apakah -~ /Jelaskan N /Jelaskan N
penyebab pengertian pengertian
bunyi............. sumber ultrasonik.....
....................... bunyi............

\ NG 2N /
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/Jelaskan N
pengertian
bunyi.............

N /

/Sebutkan 3\
sumber
bunyi.............

N /

/Jelaskan N
pengertian
infrasonik.....

\_ 2

fSebutkan 3\
perambatan
bunyi.............

- J

167

/Jelaskan N
pengertian
ultrasonik.....

\ /

/Jelaskan N
pengertian
gelombang
longitudinal..

A y



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

168

M .6 Kartu Jawaban Siklus|l Pertemuan 1 dan 2

KARTU JAWABAN

/Energi yang\ /Perpindahan \ /Perpindahan \
ber pindah panas tanpa panas yang
akibat disertai diikuti oleh
per bedaan per pindahan per pindahan

h zat zat

Ksu A / errantaranya Y, kperantaranya Yy,
= S
Epraahan /Api, gesekan,\ /Benda yang\
panes” matahari dapat
adanya 2y menghantar kan
perantara panas dengan

baik

N A \\ L )
/Benda yang\ /BeSi, baja,\ fKaret, ka ,\

dapat tembaga, dsb dsb
menghantar kan
panas dengan
baik
\_ 5 \d R /
/G N\ /Benda yang\ /Bunyi yang\
etaran dapat memiliki jumlah
menghasilkan getaran lebih
bunyi dari 20.000
getaran per detik

N ) L Y,
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/Gel ombang \ /Bunyi yang\ /Bunyi yang\

longitudinal memiliki jumlah memiliki jumlah
yang merambat getaran kurang getaran antara
melalui dari 20 kali per 20 sampai 20.000
medium detik per detik
\ Wy »% ) %
/ : \ /Bunyi yang\
/Drum, gitar,\ Sop o memiliki jumlah
tenggor okan konduksi, getaran  antara
radiasi 20 sampai 20.000
per detik

\_ W\ VIS - J
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Lampiran N. Contoh Tes Hasil Belajar Sswa Pada Sklus| dan Sklusll.

N.1 Hasil Tes Siswa Tertinggi Pada Siklus|

SOAL ULANGAN HARIAN

56- Nama \\Ah\samr\dH‘rﬁ\_‘frhdn'

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar !

. Sumber energi utama bagi Bumi adalah...
a. Gunung berapi c. Air
. Matahari d. Angin
s Bunyi infrasonik adalah bunyi yang getarannya...
a. Lemah c. Tinggi
b. Kuat ~¢{ Rendah
3. Panas dapat berpindah dengan cara berikut ini, kecuali...
a. Radiasi c. Konduksi
b. Konveksi - Asimilasi
4. Bunyi dihasilkan oleh benda yang... .
a. Bersinar c. Bergerak
‘}i\ Bergetar d. Berdawai

5. Serbuk pensil yang berada dalam air yang mendidih terlihat melayang-

layang secara bergantian. Hal ini menunjukkan adanya perpindahan panas

secara...
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a. Radiasi ?I\Konvcksi
b. Konduksi d. Asimilasi

Suara bel sckolah terdengar dari jarak yang agak jauh karena suara bel
merambat melalui...

_;r’._ Udara ¢. Tanah
b. Air d. Ruang hampa

Panas merupakan bentuk...
a. Gaya ¢. Usaha

—-t% Energi d. Kerja

Hewan yang dapat mendengar bunyi ultrasonik adalah...
a. Lumba-lumba dan kelelawar

‘tﬁ Anjing dan kelelawar
c. Jangkrik dan kelelawar

d. Jangkrik dan lumba-lumba

Untuk mengeringkan baju diperlukan energi...

a. Kimia -e(-Panas

b. Listrik d. Gerak

Pantulan bunyi yang terdengar kurang jelas karena bunyi yang dihasilkan
dari pemantulan bercampur dengan bunyi asli disebut...

a. Gelombang c. Getaran

b. Gema -4} Gaung

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !

1. Apa yang dimaksud energi panas ?

170
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Jawab:

........... £xe \M\d&rpméﬁ\ﬁﬁﬁb&?ﬁwm
S,

Berikan 3 contoh penggunaan energi panas dalam kehidupan kehidupan
sehari-hari !
Jawab:

~Toenemin. \ogy, T08n e B Lueus, . Men SR Prd.

Apa vang dimaksud sumber bunyi ?
] awab:.,,&zﬁm}@. Us;h}:bﬂ?ﬂkm Qh%ﬁkim‘kﬁx\ﬂhﬂ\fﬂ},&\sﬁgh

Jelaskan perbedaan gaung dan gema ?
Jawab:.. Q_?l '\‘3_ 7 \..Qﬁ.\h Al \ "-[1\_-_l‘ ! \fr'lk- (ﬂ'\a _‘;P‘rc ‘Fi"ixl'\:"

\ed cenfn. Cle s 5= =L |

.............. Comor.... Yatau. Bkl Deea, S0 Aenoan. Gefele),

Berikan satu bukti bahwa panas mengalami perpindahan secara

konduksi !

171
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N.2 Hasil Tes Siswa Terendah Pada Siklusl|

(% ]

N

/4

A.

SOAL ULANGAN HARIAN

I DT e e s i e e T s e

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar !

Sumber energi utama bagi Bumi adalah...
a. Gunung berapi c. Air

b. Matahari W Angin
Bunyi infrasonik adalah bunyi yang getarannya...
a. Lemah c. Tinggi

b. Kuat e Rendah

Panas dapat berpindah dengan cara berikut ini, kecuali...

2 Radiasi c. Konduksi
b. Konveksi d. Asimilasi
Bunyi dihasilkan oleh benda yang... ‘
a. Bersinar c. Bergerak
¥ Bergetar d. Berdawai

Serbuk pensil yang berada dalam air yang mendidih terlihat melayang-
layang secara bergantian. Hal ini menunjukkan adanya perpindahan panas

secara...
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a. Radiasi ¢. Konveksi

b. Konduksi o, Asimilasi

Suara bel sekolah terdengar dan jarak yang agak jauh karena suara bel
merambat melalui...

» Udara ¢. Tanah

b. Air d. Ruang hampa

Panas merupakan bentuk...
a, Gaya ¢. Usaha
% Energi d. Kerja

Hewan yang dapat mendengar bunyi ultrasonik adalah...
% Lumba-lumba dan kelelawar
b. Anjing dan kelelawar
Jangkrik dan kelelawar
d. Jangkrik dan lumba-lumba

Untuk mengeringkan baju diperlukan energi...
a. Kimia ' Panas
b. Listrik d. Gerak

~ Pantulan bunyi yang terdengar kurang jelas karena bunyi yang dihasilkan

dari pemantulan bercampur dengan bunyi asli disebut...
a. Gelombang % Getaran
b. Gema d. Gaung

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !

1. Apa yang dimaksud energi panas ?

173


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jawab:

deastna. iV Porss afwileh

. Berikan 3 contoh penggunaan energi panas dalam kehidupan kehidupan

sehari-hari !

Jawab: i
aaengemes fradv. . arndan [/ VR, puageny bole

. Apa yang dimaksud sumber bunyi ?

tawab- ebrrchan......

. Jelaskan perbedaan gaung dan gema ?

Jawab:........

. Berikan satu bukti bahwa panas mengalami perpindahan secara
konduksi !

Jawab:

174
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N.3 Hasil Tes Siswa Tertinggi Pada Siklus||1

—_
91
SOAL ULANGAN HARIAN
!_.. — . — p—— "
- i 3 |
N = \0 : Nama @L&)JMFC ............................................................................... [
/ Kelas l\!‘l |
R At . e o AN T i
A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar !
1. Benda yang dapat mengeluarkan bunyi disebut...
& Sumber bunyi ¢. Warna bunyi
b. Gelombang bunyi d. Getaran bunyi
2. Proses sampainya panas matahari ke bumi terjadi secara...
a. Konduksi )z/ radiasi
b. Konveksi d. Intervensi
3.  Bunyi dapat merambat melalui...
a. Air dan ruang hampa
¥ Benda padat dan benda cair :

¢. Udara dan ruang hampa /
d. Ruang hampa dan benda padat

4.  Perambatan panas tanpa disertai perpindahan zat perantaranya disebut...
a. Radiasi c. konveksi
,5. Konduksi d. Asimilasi
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6.

92

Manusia hanya dapat mendengar bunyi yang frekuensinya...
a. Kurang dari 20 getaran tiap detik
/h{ Antara 20 sampai 20.000 getaran tiap detik
c. Lebih dari 20.000 getaran per detik
d. Antara 20 sampai 2.000 getaran per detik

Tubuh kita merasa hangat ketika berada di perapian. Hal ini dikarenakan...
a. Tubuh termasuk sumber panas

/b{ Energi panas dapat berpindah
c. Udara menyerap panas dari api

d. Energi panas merambat melalui lantai

Bunyi yang keluar ketika kita bicara dihasilkan oleh getaran pita suara

pada...
& Tenggorokan ¢. mulut

b. Bibir d. Lidah
Energi panas disebut juga...

a. Energi kinetik c. Energi cahaya
b. Energi listrik A kalor

Gambar diatas membuktikan bahwa bunyi itu dapat merambat melalui...

/a./ Benda padat c. Benda gas
b. Benda cair d. Udara

176
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93

Di bawah ini yang merupakan sumber energi panas adalah...
a. Dua batu kali

b. Setumpuk kayu bakar

c¢. Dua batang lilin

. % Dua batu saling digesekkan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !

1. Jelaskan 3 cara perpindahan panas !

Jawab:.....
R .pimcknn.. 'wm)u gk om0kt
4 e %a«x

Kenduks L gobc\tcﬂ‘ ms [0 1&( /Moi\mm

2. Apa yang dimaksud denga%bunyl

5 il nmrg\oqmm\ (yPegackanuc Vi

3. Sebutkan 3 sumber energi panas !

Jawab:.....
4 Mototart Gosakon, ALl
4. Jelaskan 3 macam bunyi berdasarkan frekuensinya !

Jawab:.....

Nschl. PRSI b A 9ot el /HR
PUALQLZ”I\“ F@l‘l.lq)"ﬂkl Aba 010 2. fmmﬁr*fi' / HX
Ulbtasonl: Erekuengita, (ehibdari Jo.cen paitkfils / N2

5. Berikan satu bukti bahwa bunyi dapat merambat melalui benda padat !

Jawab:.....
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N.4 Hasil Tes Siswa Pada Siklus||

91

AT ¢ e S

Nama :AA. .azﬂkfz"%)?(.&f,(ﬂg, .......................................................

Mo Absenisx. .o i

A.  Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar !

1.  Benda yang dapat mengeluarkan bunyi disebut...
3 Sumber bunyi ¢. Warna bunyi
b. Gelombang bunyi d. Getaran bunyi

/1( Proses sampainya panas matahari ke bumi terjadi secara...
a. Konduksi c. radiasi

)‘T Konveksi d. Intervensi

/3,/ Bunyi dapat merambat melalui...
a.  Air dan ruang hampa
b. Benda padat dan benda cair
7(. Udara dan ruang hampa
d. Ruang hampa dan benda padat

4. Perambatan panas tanpa disertai perpindahan zat perantaranya disebut...

a. Radiasi ¢. konveksi

‘}f\ Konduksi d. Asimilasi

178
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/5( Manusia hanya dapat mendengar bunyi yang frekuensinya...
a. Kurang dari 20 getaran tiap detik
b. Antara 20 sampai 20.000 getaran tiap detik
?i\ Lebih dari 20.000 getaran per detik
d. Antara 20 sampai 2.000 getaran per detik

6.  Tubuh kita merasa hangat ketika berada di perapian. Hal ini dikarenakan...
a. Tubuh termasuk sumber panas
7&& Energi panas dapat berpindah
¢. Udara menyerap panas dari api

d. Energi panas merambat melalui lantai

7. Bunyi yang keluar ketika kita bicara dihasilkan oleh getaran pita suara

pada...
74\ Tenggorokan c. mulut
b. Bibir d. Lidah
8. Energi panas disebut juga...
a. Energi kinetik c. Energi cahaya
b. Energi listrik )ﬂkalor
9.
h— —
& \
A

Gambar diatas membuktikan bahwa bunyi itu dapat merambat melalui...

‘){\ Benda padat c. Benda gas
b. Benda cair d. Udara

179
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10.  Di bawah ini yang merupakan sumber energi panas adalah...
a. Dua batu kali
b. Setumpuk kayu bakar
¢. Dua batang lilin
‘;K Dua batu saling digesekkan

B.  Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !

1. Jelaskan 3 cara perpindahan panas !

Jawab:ﬂaﬂL’(,Lg.;,,L(ﬁ%.ihqs,:.?,.m@n\ﬁﬁb{(g.; ..........................

)

2. Apa yang dimaksud dengan bunyi ?
2 Tawab: Vo0 Ap... k. SNV UL Blak

o

3. Sebutkan 3 sumber energi panas !

y fawabgy(!.{.;.m.gkm.%aj@gmgcn ........................................

. Jelaskan 3 macam bunyi berdasarkan frekuensinya !

5. Berikan satu bukti bahwa bunyi dapat merambat melalui benda padat !

§ Jawab'f(l\,e\jo N Aol

180



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

181

Lampiran O. Foto Kegiatan Pembelajaran

£
—__- =

Gambar 1. Guru Menjelaskan Materi

Gambar 2. Guru Menjelaskan Langkah-Langkah Make A Match
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Gambar 4. Siswa Mencari Kartu Pasangan
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Gambar 6. Guru dan Siswa Mengoreksi Kartu Pasangan yang Telah Dikumpulkan
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Lampiran P. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

el i 11 APR 2016

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SDN Baratan 01
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Khoirun Nisa® Akbaria

NIM 1120210204003

Jurusan : llmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Bermaksud mengadakan Penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata
Pelajaran IPA Pokok Bahasan Energi Panas dan Energi Bunyi Di SDN Baratan 01 Jember”, di
Sekolah yang Saudaral/i pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama vang baik kami sampaikan terima kasih.

| * $ukatman, M.Pd.
TP 196401231995121001
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Lampiran Q. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH NEGERI DASAR BARATAN 01

KECAMATAN PATRANG
J1. Slamet Riyadi No. 248 Telp (0331) 482 237 Kode Pos : 68112 Jember

SURAT KETERANGAN
Nomor: 416/ 18/ y1%.0[. 20535 Up[ 90

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : SRILISTYAWATI, S.Pd

NIP : 19581205 197803 2 010
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN BARATAN 01
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : KHOIRUN NISA’ AKBARIA
NIM : 120210204003

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SDN Baratan 01 Jember
tahun pelajaran 2015/2016 dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make 4 Match Untuk Meningatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas [V Pada Mata Pelajaran IPA Pokok
Bahasan Energi Panas dan Energi Bunyi Di SDN Baratan 01 Jember,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, dan untuk
digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 1 Juni 2016
Kepala Sekolah

SRI LISTYAWATI, S.Pd
NIP. 19581205 197803 2 010
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Lampiran R. Biodata Mahasiswa

Nama

NIM

JenisKelamin

Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat Asal

Agama

Program Studi

Jurusan

Fakultas

Riwayat Pendidikan

: Khoirun Nisa’ Akbaria
: 120210204003
: Perempuan
: Sidoarjo, 11 Agustus 1993
: DesaMojosari, Kabupaten Lumajang
: Islam
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
> [Imu Pendidikan
: Keguruan dan IImu Pendidikan

No. | Tahun Lulus Instansi Pendidikan Tempat

1 2000 TK BHAYANGKARA LUMAJANG
2. 2006 SDN CITRODIWANGSAN 1 LUMAJANG
3. 2009 SMPN 3LUMAJANG LUMAJANG
4, 2012 SMAN 3 LUMAJANG LUMAJANG
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